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ABSTRAK

Penelitianinidilatarbelakangiolehkurangnyakedisiplinan
siswa diMTsNW pejaring,perilaku yang menunjukkan kurang
disiplinyangseringmunculsepertitelatmasuksekolah,bolos,dan
tidakmengerjakantugaspadawaktunya.Tujuandaripenelitian
adalah (1) untuk mengetahui bagaimana penerapan teknik
reinsforcement positif oleh guru bimbingan konseling dalam
meningkatkankedisiplinansiswadidiMTsNW pejaring.(2)untuk
mengetahuiperubahan tingkah laku yang terjadipada siswa
setelah diberikan reinsforcementpositifoleh guru bimbingan
konseling.Metodepenelitianinimenggunakanpenelitiankualitatif
denganpendekatanstudikasusdenganteknikpengumpulandata
berupa metode observasi,metode wawancara,dan metode
dokumentasi.

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa(1)penerapanteknik
reinsforcement positif dilakukan di dalam kelas oleh guru
bimbingan konseling dengan menerapkan komponen
reinsforcementpositifberupaverbaldannonverbaldengancara
memberikanhukumandanhadiahdanjugamenerapkanprinsif-
prinsifdarireinsforcementpositifyaitumemberikandenganpenuh
kehangatandankebermaknaan.(2)perubahantingkahlakusiswa
yang terjadisetelah diberikan reinsforcementpositifoleh guru
bimbingan konseling yaitu siswa sudah menunjukan perubahan
yang diharapkan seperti datang ke sekolah tepat waktu,
mengerjakantugaspadawaktunya,danperubahansikapketika
beradadidalam kelas.
Katakunci:reinsforcementpositif,kedisiplinan,skripsi.
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BABI

PENDAHULUAN

A.Latarbelakang

Disiplinadalahhalyangmutlakdalam hidupmanusia,

karenamanusiatanpadisiplinyangkuatakanmerusaksendi

sendikehidupan,membahayakandirisendiridanorang lain,

bahkan alam lingkungan dalam artiyang lebih luas,disiplin

berartisegala jenis pengaruh terbuktimembantu anak-anak

belajar mengatasi tuntutan klaim dapat dibuat terhadap

lingkungan,disiplinmempunyaitigaaspekpenting,pertama,

sikapmentalyangmerupakansikaptaatdantertipsebagaihasil

atau pengembangan darilatihan,pengendalian pikiran dan

pengendalianwatak.Kedua,pemahamanyangbaikmengenai

system aturan perilaku,norma,etika dan standar yang

sedemikianrupa,sehinggapemahamantersebutmenumbuhkan

pengertianyang mendalam bahwaketaatanterhadap aturan

tersebutmerupakansyaratmutlakuntukmencapaikesuksesan,

ketiga,sikap kelakuanyang wajarmenunjukankesungguhan

hatiuntukmentaatisegalahalsecaracermatdantertib.

Pengembangan perilaku disiplin oleh setiap individu,

masyarakatdanguru,atauSiswadilatihmelaluiprosesdan

waktu yang panjang.Dilembaga pendidikan Secara umum,

aturan yang harus diikuti siswa biasanya tertulis dan

diundangkan,diberlakukan,denganhukumanatausanksiuntuk

setiap pelanggaran,Dengan demikian,mengenaipenerapan

disiplinlingkungankeluargadenganinstitusipendidikanyang

lebihketatdanlebihkeras.DisiplinaktifSiswaadalahaspek

utamadanesensialdariduniapendidikandisiplinsiswajelas

akan mempengaruhiperilaku orang lain dalam pengaturan

apapun,dirumah,disekolah,dandilingkunganmasyarakat.

Padadasarnyaperilakudisiplinpadadirisiswaadalah

karakteryangsangatmendukungpadaprosesbelajarsiswaitu

sendiri.Halinisesuaidengan pendapatEdicio & Torreyaitu

bersikapdisiplinmelibatkanorang-orangyangpaham aturan

untukmembantuinteraksiantaragurudengansiswa.Interaksi
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yang baik tersebutakan menciptakan perilaku hormatdan

peduli sehingga akan membuat proses pembelajaran

lingkungansekolahmenjadilebihtenangdanbahagia.Tarmizi

mengemukakan bahwa “masalah kedisiplinan siswa menjadi

sangatberartibagikemajuansekolah”Disekolahyangtertib

akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik.

Sebaliknya,padasekolahyangtidaktertibkondisinyaakanjauh

berbeda.

Saatinididunia pendidikan telah digalakkan suatu

gerakannasionaluntukmenciptakansekolahyangmendorong

generasimudaberetika,bertanggungjawabdanpeduliterhadap

generasimudadanmembericontoh.Siswaadalahtargetutama

pendidikan,siswadiharapkanmampumencapaikeberhasilan

akademikdanmengikutitatatertibsekolah.Sekolahtumbuh

danberkembangmelaluinilaidisiplindalam prilakusiswayang

antara lain berprilaku sesuainorma dan aturan disekolah.

Keberhasilan mempraktekkan prilaku disiplin di sekolah

merupakansalahsatuupayapeningkatanmutusekolah.Karena

sekolahadalahtempatbelajaryangmendalam ataumembentuk

kepribadian dan tempatmenimbailmu bagisiswasehingga

terbentuklahsiswayangberbudayaluhur.1

Masalahkedisiplinansiswamerupakanmasalahserius

yang perlu diberikan perhatian sebagai upaya

penanganannya.Sebagaiupaya penanganan yang diterapkan

dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yaitu

melalui teknik reinforcement positif. Menurut

fahrozin,mendefinisikan ReinforcementPositifyaitu“stimulus

yangpemberiannyaterhadap operan behaviormenyebabkan

perilaku tersebutakan semakin diperkuatatau dipersering

kemunculannya”.Berdasardaripenjelasan diatas tentang

reinforcementpositif,makadenganpemberianstimulusberupa

reinforcementpositifmakasemakinmeningkatkankemampuan

siswa dalam memberikan respon-respon berupa perilaku-

1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan,RajaGrapindo Persada.
Jakarta,cetakanke9,2011,h.2-3
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perilakupositifdalam halpendisiplinandalam belajardisekolah.

Reinsforcemet juga dapat meningkatkan perhatian siswa,

membantu siswa belajar,membangkitkan dan memelihara

motivasi,mengontroldanmengubahperilakusiswayangkurang

positif, mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk

mengaturdirinyasendiridalam belajar,danmengarahkancara

berfikiryangbaik.Penguatan(reinforcement)dapatdigunakan

untuk mengontroldan mengubah perilaku siswa.Salah satu

perilakuyangdapatdikontrolyaituperilakudisiplin.

MTsNW pejaringmerupakanlembagapendidikanformal

yangdidalamnyaterdiridaribeberapakomponenyaitusiswa,

guru,staf,kepalasekolah,dantatausahasertalainsebagainya,

maka secara umum dapatdikatakan bahwa siswa mereka

beradadalam satulembagayangsama danbersama-sama

pula mengaturdan membina serta menjalankan program-

program yangditentukandandiaturolehdinaspendidikanyang

dilaksanakansecaraterusmenerusdalam upayapelaksanaan

program yangsudahadamaka,MTsNW pejaringmembuat

peraturandantatatertibsekolah,tatatertibmemilikihubungan

yang sangateratterhadap kedisiplinan karena kedisiplinan

merupakan salah satu faktor penting didalam penegakan

peraturan dan tata tertib sekolah,tingkatkesadaran akan

kedisiplinan yang dimilikioleh siswa sangat berpengaruh

terhadaptingkatpelanggarantatatertibsekolah.

BerdasarkanhasilobservasiyangdilakukandiMTsNW

Pejaring desa pejaring,kec.Sakra baratada sebagian siswa

yang tidak mentaatiperaturan yang sudah ditetapkan oleh

sekolah tersebut,ada beberapa bentuk-bentuk pelanggaran

yangseringdilanggarsiswasepertitelatmasukkelas,sikap

ketikaberadadidalam kelasdantidakmengerjakantugaspada

waktunya.

Darihasilwawancaradengangurubimbingankonseling

(BK)adasebagiansiswayangsukamelanggarperaturanyang

sudah ditetapkan sebagaiaturan yang tetapkan disekolah

tersebut.Bentuk-bentukpelanggaranyangseringdilanggaroleh

siswa yaitu telat masuk,tidak mengerjakan tugas pada
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waktunyadanbahkanadasikapketikaberadadidalam kelas.

Menurutinformasiyang penelitidapatkan bahwaadasiswa

yangseringtidakdisiplinyaitusaudaradenganinisialRA,AMR,

ARM.Sedangkanuntukhal-halyangpernahdilakukanguruBK

dalam menanganimasalah-masalahpadasiswaadalahdengan

memberiteguransecarapositif.2

Berdasarkanhasilpengamatandanpenjelasandiatas,

makapenelititertarikuntukmenelitimasalah-masalahtersebut

denganjudul“penerapanteknikreinforcementpositifolehguru

bimbingankonselinguntukmeningkatkankedisiplinansiswadi

MTsNW Pejaring”.

B.Rumusanmasalah

1.Bagaimana penerapan teknik reinsforcementpositifoleh

gurubimbingankonselingdalam meningkatkankedisiplinan

siswadiMTsNW pejaring.

2.Apasajaperubahantingkahlakuyangterjadipadasiswa

setelah di berikan reinsforcement positif oleh guru

bimbingankonseling.

C.Tujuanpenelitian

1.Untukmengetahuipenerapanteknikreinsforcementpositif

oleh guru bimbingan konseling dalam meningkatkan

kedisiplinansiswaMTsNW pejaring.

2.Untukmengetahuiperubahantingkahlakuyangterjadipada

siswa setelah di berikan reinsforcement positif guru

bimbingankonseling.

D.Manfaatpenelitian

1.Manfaatteoritis

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumbangan

pemikiran dalam rangka menambah wawasan mengenai

reinforcementpositif,khususnya yang berkaitan dengan

bimbingandankonselingislam.

2.Manfaatpraktis

Penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanpenyesuaian

langkah-langkah yang akan diambildalam menghadapi

2WawancaradengangurubimbingankonselingMTsNW pejaring
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siswayangtidahmematuhidisiplin,denganpenelitianinidi

harapkan menjadi formula bagi pendidik untuk

meningkatkankedisiplinansiswa.

E.Ruanglingkupdansettingpenelitian

Lokasipenelitianadalahtempatpenelitiakanmelakukan

penelitian.Memilihlokasipenelitianmerupakantahapanyang

sangatpentinguntukmelancarkanobjekdarijudulpenelitiyang

inginditeliti.Lokasipenelitiandapatdilakukandisuatulembaga

ataudaerahyangmasihmengandungunsurpendidikan.Maksud

daritempatpenelitianiniadalahtempatyangdigunakanuntuk

mengetahuisuatu keadaan dariobjek yang ditelitiuntuk

mendapatkandataatauinformasiyangdibutuhkan.Menyusul

permasalahanyangadapadapermasalahanyangsebelumnya,

makapenelitimemilihuntukmelakukanpenelitiandisekolah

MtsNW pejaring.AdapunfasilitasyangdimilikiMadrasahini

adalah ruang belajar,ruang guru,ruangan khusus kepala

sekolah,perpustakaan.

F.Telaahpustaka

Berikutiniadalah beberapa penelitian yang sudah di

lakukanolehpenelitilainyangmiripdenganpenelitianyang

penelitiangkat:

1.Melita saridengan judul“efektivitas konseling kelompok

denganteknikpositivereinforcementuntukmeningkatkan

disiplinbelajarpesertadidikkelasVIIdismpnegeriBandar

lampungtahunajaran2019/2020.

Dalam penelitian yang dilakukan melita sari

membahas bagaimana kefektipan konseling kelompok

dengan teknik reinforcement untuk meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa, sedangkan penelitian yang

penelititelitibagaimana penerapan teknik reinforcemen

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa,selain itu letak

perbedaandengantemayangpenelitiangkatadalahlokasi

penelitiandanhasilpenelitian.Hasildaripenelitianyangdi

lakukandiprolehtingkatkedisiplinanbelajarsiswadiSMP

NEGERI20Bandarlampungterlaksanadenganefektif.

2.Salmiati,mardianti,hasbahuddindenganjudul“penerapan
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teknik reinsforcement positif dalam meningkatkan

kedidiplinanbelajar”.

Dalam penelitianyangdilakukansalmiati,mardianti

danhasbahuddinmembahasbagaimanapenerapanteknik

reinforcementpositifuntuk meningkatkan disiplin siswa

denganmenggunakanpendekatankuantitatifdenganjenis

penelitian eksperimen dengan desain one groub pretest-

posttextdesaign.Hasildaripenelitian yang dilakukan

bahwasanya tingkatkedisiplinan belajarsiswa sebelum

penerapan pengutan reinforcementpositif berada pada

persentasi sangat rendah namun setelah di lakukan

penerapanteknikreinsforcementpositifsecarasistematis

atau berkelanjutan, maka akan terus meningkatkan

kedisiplinan siswa.Sementara penelitiinimenggunakan

metode kualitatifdalam penelitian dengan menggunakan

subjek sebagai informan atau sumber data.Kami

menggunakan guru BK dan salah satu siswa yang

bermasalah.Jadipersamaandaripenelitianyang peneliti

lakukanyaituteknikyangdigunakandalam meningkatkan

kedisiplinan siswa yaitu teknik reinforcement positif,

sedangkanperbedaandaripenelitianyangpenelitilakukan

yaitumetodeyangdigunakanadalaheksperimensedangkan

penelitimenggunakanmetodekualitatif.

3.Nabila az Zahra dengan judul “analisis penguatan

(reinforcement)dalam meningkatkakedisiplinansiswapada

pembelajaran tematik kelas 1 diMIpembangunan uin

Jakarta”

Dalam penelitian nabila az Zahra membahas analisis

penguatan(reinforcement)dalam meningkatkakedisiplinan

siswa pada pembelajaran tematik kelas 1 di MI

pembangunanuinJakartayangdimanadalam penelitianini

nabilaazZahramenggunakanlingkungansekolahmadrasah

ibtidaiyah sebagaitempatpenelitian,sedangkan peneliti

menggunakan lingkungan sekolah madrasah tsanawiyah

sebagaitempatpenelitian.Hasildaripenelitian yang di

lakukan dimana hasilpenelitian sesuaidengan yang di
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harapkan yaitu guru sudah melakukan penguatan

semaksimal mungkin pada siswa itu sendiri. Adapun

persamaandanperbedaandaripenelitianyang nabilaaz

Zahralakukandenganpenelitiyaitupersamaannyalokasi

yang dimana dilakukan dilingkungan sekolah sedangkan

perbedaannyayaitumetodeyangdigunakannabilaazZahra

yaitu kualitatif dengan metode pendekatan naratif

sedangkanpenelitimenggunakanmetodekualitatifdengan

pendekatandeskriptif.

G.Kerangkateori

1.PengertianDisiplin

Istilahdisiplinberasaldaribahasalatin“Disciplina”

yangmenunjukkepadakegiatanbelajarmengajar.Dalam

bahasaInggris“Disciple”yangberartimengikutioranguntuk

belajardibawahpengawasanseorangpemimpin.Sehingga

dapatdiartikanmerupakankegiatanbelajaruntukpatuhdan

taatpadaperaturanperaturanyangdibuatolehpemimpin.

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormatidan

melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang

tunduk pada keputusan,perintah atau peraturan yang

diberlakukanbagidirinyasendiri.3

Tu’umengemukakanbahwa,disiplinsebagaiupaya

mengikuti danmenaatiperaturan,nilai,danhukum yang

berlaku,sertapengikutandanketaatantersebutterutama

munculkarenaadanyakesadarandiribahwahalituberguna

bagikebaikandankeberhasilandirinya4.

Beberapapengertiandiatas,dapatdipahamibahwa

disiplinadalahsuatusikapmengikutidanmenaatisemua

peraturan dengan tertib dan teraturserta dilaksanakan

denganpenuhkesadarandanbertanggungjawab.

a.Macam-macam disiplin

Menurut Samsudin disiplin dikelompokkan sebagai

berikut:

3Lemhanas.1997.DisiplinNasional.Jakarta:PTBalaiPustaka
4 Tu’u,Tulus.2004.PeranDisiplinPadaPerilakudanPrestasiSiswa.

Jakarta:Grasindo.
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1)Kedisiplinanpribadiyaitukerelaanuntukmematuhi

peraturanpadasetiapindividu.

2)Kedisiplinan sosialyaitu sikap mentalmasyarakat

untuk memenuhitugas kewajiban masing-masing

secarataatdansadar.

3)Kedisiplinannasionalyaitukesadarandanketaatan

setiap warga Negara untuk melaksanakan norma-

norma atau peraturan dalam kehidupan berbangsa

danbernegara.

Berbagai macam disiplin menuntut orang yang

bersangkutan bertanggung jawab dengan kepatuhan

terhadap keputusan, perintah atau perlakuan yang

diberlakukan bagisuatu sistem dimana ia berada.

Seseorang yang dalam hatinya telah tertanam

kedisiplinan akan terdorong untukmelakukan sesuatu

perbuatan yang sesuai dengan norma-norma dan

peraturan yang berlaku dimana ia berada.Sikap dan

perbuatanyangselalutaatpadaperaturanyangberlaku

tersebutmerupakanperwujudandariperilakudisiplin,jadi

perilaku disiplin akan menyatu dengan seluruh aspek

kepribadianseseorang.

b.Tujuandisiplin

Disiplin sangatpenting dan dibutuhkan siswa

untukmecapaitujuan pendidikan.Untukmengantarkan

siswa dalam mencapaikeberhasilan dalam belajar,

disiplin menjadiprasyarat bagipembentukan sikap,

perilaku,dantatakehidupan.

MenurutWilliamson,tujuandisiplinadalahuntuk

self-discipline, self-direction, self growth and self-

development yang artinya tujuan disiplin untuk

peneguhan diri,kekuatan diri,serta pertumbuhan dan

perkembangandirisiswa5.Tujuandisiplinbagiparasiswa

5 Susanto,Bimbingan Konseling DiSekolah (Konsep,TeoriDan
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adalahagarsiswamemahamiperilakunyasendiridan

dapatmengambilinisiatifataspilihanyangdiambilselain

itu siswa dilatih untuk belajar bertanggung

jawab6.MenurutTulus,beberapa fungsidisiplin antara

lain:

1)Menatakehidupanbersama

Disiplin berfungsi untuk menyadarkan

seseorangbahwadirinyaperlumenghargaioranglain

dengancaramenaatidanmematuhiperaturanyang

berlaku.

2)Membangunkepribadian

Disiplinyang diterapkandilingkungandapat

memberikan dampak positif bagi pertumbuhan

kepribadianseseorangterutamasiswayangsedang

tumbuhkepribadiannya.

3)Melatihkepribadian

Sikap disiplin tidak terbentuk dalam waktu

yang singkat namun membutuhkan waktu yang

panjang.Diperlukan pembiasaan,latihan,mencoba

danberusahadengangigih.

4)Pemaksaan

Disiplindapatterjadikarenadorongankesadarandiri

danadanyapemaksaandantekanandariluar.Disiplin

dapat berfungsi sebagai pemaksaan kepada

seseoarng untuk mengikuti peraturan yang

berlakumelaluipendampinganguru,pembiasaan,dan

latihanyangmenyadarkansiswapentingnyadisiplin.

5)Hukuman

Hukuman mengandung fungsi pendidikan

yaknimenyadarkan seseorang untukmeninggalkan

perbuatan tidak baik dan melakukan perbuatan

baik.Hukuman dapat memberi dorongan dan

kekuatanbagisiswauntukmenaatidanmematuhi

Aplikasinya),h.123.
6FridaniandLestari,InspiringEducation,h.131.
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peraturanyangberlaku.

6)Menciptakanlingkungankondusif

Disiplin mendukung terlaksananya proses

pembelajaran yang berjalan lancar yang dicapai

dengan merancang peraturan kemudian

diimplementasikansecarakonsistendankonsekuen

sehingga penciptakan lingkungan pendidikan yang

aman,tenang,tentram,tertib,danteratur.

Berdasarkanbeberapapendapatdiatasdapat

disimpulkanbahwatujuandisiplinantaralainyaitu

untuk peneguhan diri, kekuatan diri, serta

pertumbuhandanperkembangandirisiswa.selainitu

agarsiswamemahamiperilakunyasendiridandapat

mengambilinisiatifataspilihanyang diambilserta

siswa dilatih untuk belajar bertanggung jawab.

Disiplin juga bertujuan untuk menata kehidupan

bersama, membangun dan melatih kepribadian,

memberidorongandankekuatanbagisiswauntuk

menaatidanmematuhiperaturanyangberlaku,dan

menciptakanlingkungankondusif.7

c.Unsur-unsurdisiplin

MenurutHurlockadabeberapaunsurdisiplinyaitu

sebagaiberikut:8

1)Peraturan

Peraturanadalahpolayangditetapkanuntuk

perilaku.Polatersebutdapatditetapkanolehgurudan

sebagainya,tujuannyaadalahuntukmembekalianak

dengan pedoman perilaku yang disetujuibersama

dalam kelompok,rumah,sekolah dalam situasi

tertentu.

2)Hukuman

Hukuman berarti menjatuhkan hukuman

kepada seseorang karena kesalahan yang telah

7Ibid,hlm.132
8 Susanto,Bimbingan Konseling DiSekolah (Konsep,TeoriDan

Aplikasinya),h.124-125.
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diperbuat.Hukuman berfungsi untuk menghalangi

pengulangan tindakan, mendidik anak untuk

mengetahuibenar atau salah,memberimotivasi

untukmenghindariperilakuyangtidakbaik.

3)Penghargaan

Penghargaan yang diberikan orang tua kepada

anak-anak sebenarnya tidak perlu selalu berupa

materi,tetapidapatjuga berupa kata-kata,pujian,

senyuman,tepukanpunggungdansebagainya.

4)Konsisten

Konsisten berartikeseragaman atau tingkat

kestabilan,konsistenharusmenjadicirisemuaaspek

disiplin.Harus ada konsisten dalam peraturan,

hukumandanjugapenghargaan,supayaanaktidak

bingung,kalautidakkonsistenanaktidakdapattahu

mana yang baik dan benar(boleh dilakukan)dan

manayangsalah(tidakbolehdilakukan).

d.Faktor-faktoryangmempengaruhidisiplin

Adabeberapafaktoryangmempengaruhidalam

pembentukan sikap disiplin.Hal terpenting dalam

pembentukan disiplin adalah siswa harus mampu

melaksanakandisiplinataskesadaransendiridandisiplin

dapatdibentukmelaluipembiasaandisiplin.9

Faktoryang dapatmempengaruhikedisiplinan

siswa yaitu faktorpendidikan yaitu usaha sadardan

sistematisyagberlangsungseumurhidupdalam rangka

mengalihkanpengetahuandariseseorangkepadaorang

lain,faktorgenetikyaitu segalasesuatu yang dibawa

pada setiap individu sejak lahir dan terdapat pula

keturunan/warisandariorangtua,danfaktorlingkungan

yaitujikakondisilingkunganbaik,pegaruhyangdiambil

seseorangtersebutjugabaikdansebaliknya.10

Faktoryangdapatmempengaruhidisiplinsiswa

9Ibid.,hlm.126
10Shofiyati,HidupTertib,h.23
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yaitufaktorguru,alatsekolah,kondisigedungdanwaktu

sekolah.11Faktor guru sangat dominan dalam

mempengaruhi kedisiplinan siswa yang disebabkan

karena guru merupakan teladan bagisiswa.Selain itu

guru kurang kualifikasimisalnya dalam penggunaan

metodepembelajaran,hubunganantaragurudansiswa,

dangurutidakmemilikikecakapandalam mendiagnosis

kesulitan belajar siswa.faktor dari siswa yaitu

kurangnyakesadaran diri siswa dalam mematuhi

peraturanyangberlakusepertisikapsiswayangtidak

disiplin saatpembelajaran,dan faktordarilingkungan

yaituketidaktertibansepertisuasanagaduhdisekolah.12

Banyakfaktoryangmempengaruhisikapdisiplin

siswadalam belajarantaralainyaituketeladananorang

tuasebabsikapdantingkahlakuorangtuaakanditiru

olehanakdansangatmempengaruhisikapanaktersebut.

Selainitu,faktorkewibawaandapatmemberipengaruh

positifbagianak.MenurutDepartemenPendidikandan

Kebudayaan bahwa kewibawaan adalah pancaran

kepribadian yang menimbulkan pengaruh positif

sehinggaoranglainmematuhiperintahdanlarangannya.

Berdasarkan beberapa pendapatdiatas dapat

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi

kedisiplinansiswaantaralainfaktorpendidikan,genetik,

guru, keteladanan, kewibawaan, sarana prasarana

sekolah,dan jugafaktorsiswasendiri.Dalam proses

pembelajaran,faktorgurumerupakansalahsatufaktor

yang dominan atau sangat penting. Pemberian

reinforcement oleh guru dapat digunakan dalam

pembelajaran akan mempengaruhikedisiplinan siswa..

Pemberianreinforcementdapatmenjadistimulusyang

akanmerangsangpesertadidikuntukmelakukansuatu

11 Susanto,Bimbingan Konseling DiSekolah (Konsep,TeoriDan
Aplikasinya),h.129.

12 Wardhani,“Faktor-FaktorPenyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa
SDNKepekPengasihKulonProgo Yogyakarta.”
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perubahan perilaku negatif menjadiperilaku positif

ataupunmenghilangkanperilakunegatif.

e.Caramenanamkandisiplin

Cara menanamkan disiplin pada anak dapat

dilakukan dengan bervariasiada yang otoriterbahkan

dengantindakantegas,adayangdemokratisterutama

orangtuayangsudahmemilikitingkatpendidikanyang

lebihtinggi,disampingitudalam penanamansikapdisiplin

kepada anakdilakukan dengan cara penanaman sikap

keteladanan dan memberikan hadiah jika

berprestasi.13Menurut Hurlock dalam menanamkan

disiplinpadasswadiantaranyayaitudenganpenanaman

disiplinotoriterdankeras,disiplinpermisif,dandisiplin

demokratis,penjelasannyasebagaiberikut:14

1)Disiplinotoriterdankeras

Disiplinotoritermerupakanpengendaliantingkahlaku

berdasarkantekanan,dorongandanpemaksaandari

luardiriseseorang.Ciridisiplinotoriteriniantaralain

guru menetapkan peraturan tanpa kompromi,guru

tidakmemberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengemukakan pendapat, dan guru menghukum

siswayangtidakmematuhiperaturan.

2)Disiplinpermisif

Disiplinpermisifberartisedikitnyadisiplinatautidak

ditanamkan disiplin pada siswa.siswa diberikan

kebebasan untuk melakukan sesuatu berdasarkan

kehendak dan keputusannya sendiri. Ciri disiplin

permisifiniantara lain yaitu guru bersikap acuh

terhadap kepentingan siswa,guru hanya sebagai

penonton dalam pembelajaran, longgarnya

pengawasanguru,gurutidakmemberikanperaturan

13SyamsulBachriThalib,PsikologiPendidikanBerbasisAnalisisEmpiris
Aplikatif(Jakarta:KencanaPrenadamediaGroup,2010),h.82.

14 NurmilahYusdiani,UmarSulaiman,andYusufSeknun,“Penanaman
BudayaDisiplinTerhadapPesertaDidikKelasVIMISGuppiLaikangKecamatan
KajangKabupatenBulukumba,”JurnalLenteraPendidikanVII(2018):233–251.



14

tetapimembebaskansiswauntukmengontroldirinya

sendiri

3)Disiplindemokratis

Disiplin demokratis adalah gabungan dari cara

pendisiplinan yang baik daridisiplin otoriter dan

permisif. Disiplin demokratis dilakukan dengan

penjelasan,diskusi,dan penalaran untuk membantu

siswa mengerti pentingnya disiplin. Ciri disiplin

demokratis antara lain yaitu guru berdialog,

bekerjasama dan berdiskusidengan siswa dalam

menetapkan peraturan, guru memberikan siswa

kesempatanuntukmengemukakanpendapatnya,dan

gurumenjelaskanmanfaatdariperaturanyangtelah

dibuat.

Berdasarkanpendapatdiatasdapatdisimpulkan

bahwapenanamandisiplinpadasiswadapatdilakukan

melaluitigacarayaitudengandisiplnotoriter,disiplin

permisif,dandisiplindemokratis.Disiplindemokratis

dapatdilakukan disekolah dasarkarena disiplin ini

merupakangabungandaricarapendisiplinanyangbaik

antara disiplin otoriterdan disiplin permisif.Disiplin

demokratismemberikankesempatanpadasiswauntuk

berpendapat,guruberdialog,bekerjasama,berdiskusi

tentang penerapan peraturan yang akan dilakukan,

selain itu guru jugamenjelaskan pentingnyadisiplin

yang dilakukan. Dalam pembelajaran guru dapat

menggunakan reinforcement untuk menerapkan

disiplin dalam belajar karena reinforcement

menekankan hubungan perilaku dengan

konsekuensinya.Ketikasiswaberperilakubaiksesuai

aturan konsekuensinya,maka siswa mendapatkan

penghargaan,pujiandanlainlainyangakanmembuat

siswa akan mengulangiperilaku tersebutsesering

mungkin.

f. Indikatordisiplin

Menurut Elizabeth Hurlock beberapa indikator
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penting dalam disiplin atara lain peraturan,hukuman,

penghargaan, dan konsistensi.15Menurut Daryanto,

indikatordisiplinbelajaryaituketaatanterhadaptatatertib

dan kegiatan pembelajaran di sekolah serta

melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung

jawabnya.16

Menurutkemendiknasindikatordisiplinantaralain:

1)Datangkesekolahdanmasukkelaspadawaktunya

2)Sikapketikadidalam kelas

3)Berpakaiansopandanrapi

4)Menyelesaikantugaspadawaktunya

2.Pengertianreinforcementpositif

Menurut Walker dan Shea penguatan positif

(reinforcementpositif)adalahmemberikanpenguatanyang

menyenangkansetelahperilakuyangdiinginkanditampilkan,

sehingga diharapkan perilaku yang diinginkan cenderung

diulang,meningkat,dan menetap dimasa yang akan

datang17

Menurut teori reinforcement sesuatu yang

menyenangkan akan selalu diulang,sesuatu yang tidak

menyenangkanakandihindari.Perbuatanyangmenurutkita

diberireward(hadiah,pujian,penghargaan,dll)dansesuatu

yangmenurutkitasalahharusdiberipunishmentagartidak

diulangilagisuatusaatnanti.

Dalam uraiandiatasdapatdisimpulkanreinforcement

adalahsuatupenguatanyangdilakukanolehpendidikdan

salah satu cara yang efektif untuk mengubah dan

mengontrolperilaku siswa dengan pemberian perlakuan

yangpositifmaupunperlakuannegatif.

a)Prinsip–prinsippenguatan(Reinforcement)

15 Susanto,Bimbingan Konseling DiSekolah (Konsep,TeoriDan
Aplikasinya),h.126.

16 RahmatPutraYudha,MotivasiBerprestasiDanDisiplinPesertaDidik
Serta Hubungannya Dengan HasilBelajar(Pontianak:Yudha english Gallery,
2018),h.26

17Komalasari,G.EkaWahyuni,&Karsih2018.Teoridanteknikkonseling.
Jakarta:indeks
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KataprinsifmenurutKamusIlmiahPopulerdiartikan

sebagai “asas,pokok,penting permulaan,fundamen,

aturan pokok”.Adapun prinsif-prinsif penguatan

(reinforcement)berartisuatuyangmenjadipokokdan

penting yang harus diperhatikan dalam menggunakan

keterampilanpemberianpenguatanataureinforcement

dalam proses pembelajaran sehingga tercapaitujuan

pembelajaran.18

Prinsif-prinsifpenguatan(reinforcement)sebagai

bentukpenghargaanterhadappesertadidikmeliputi:

1)Kehangatan

Kehangatan sikap guru dapat ditunjukkan

dengan suasana, mimik dan gerakan badan.

Kehangatansikapguruakanmenjadikanpenguatan

yangdiberikanlebihefektif.Jangansampaipeserta

didikmendapatkesabahwa

gurutidakikhlasdalam memberikanpenguatan.19

2)Kebermaknaan

Yakinkanpadadirisiswabahwapenguatanyang

diberikan adalah penguatan yang wajar,sehingga

benar-benarbermakna bagisiswa.Penguatan yang

berlebihanharusdihindari,karenaakanmematikan

motivasisiswa atau mungkin siswa akan merasa

direndahkan.20

3)Antusiasme

Sikap antusiasme dalam memberikan penguatan

dapatmenstimulasipesertadidikuntukmeningkatkan

motivasinya.Antusiasme guru dalam memberikan

penguatandapatmembawakesanpadapesertadidik

akankesungguhanatauketulusanguru.Antusiasme

dalam memberikan penguatan akan mendorong

18 BesseMarhawati,PengantarPengawasanPendidikan(Yogyakarta:
Deepublish,2018),h.83

19 MarnodanM.Idris,StrategidanMetodePengajaran:Menciptakan
Keterampilan Mengajar yang Efektif dan Kreatif, (Yogyakarta : ArRuzz
Media,2008)hal.152

20Usman,Menjadiguru..hal.82
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munculnyakebanggaandanpercayadiripadapeserta

didik.21

4)Menghindariresponnegatif

Walaupun teguran dan hukuman masih bisa

digunakan,respinnegativeyangdiberikanguruberupa

komentar,bercanda menghina,ejekan yang kasar

perludihindarikarenaakanmematahkansemangat

pesertadidiktidakdapatmemberikanjawabanyang

diharapkan,guru jangan langsung menyalahkannya,

tetapibisamelontarkanpertanyaanpadapesertadidik

lain

Ada lima prinsip penguatan berupa imbalan atau

penghargaan,antaralainsebagaiberikut:

a)Choosing the right reinforcing agents yaitu

memilihagenpenguatyangtepat.Akanadahasil

dan kondisi yang berbeda ketika pemilihan

penguatdilakukandengantidaktepat.

b)Rewardimmediatelyafterthebehaviortohavethe

bestresultyaitu hadiah harusdiberikan segera

atautidakmenundanyauntukmendapatkanhasil

yangterbaik.

c)Extentofreinforcementyaitukeputusantentang

tingkatpenguatan.Sejauhmanasiswakehilangan

hadiah adalah faktor penting misalnya

pertimbangan seorang guru yang selalu

mendorong peran hadiah dan hukuman dalam

pembelajaran.

d)Noveltyofsituationand reinforcing agentyaitu

kebaruansituasidangurusebagaipenguat.Dalam

suatu kondisiorang lebih suka terlibatdalam

situasiyang baru daripada melakukan tugas

berulang.

e)Constructiveness yaitu seorang anak harus

diberikan penghargaan dengan cara yang

21Ibid,hlm.152
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konstruktif dan menghindarkan kesombongan,

penghargaan diridan keterpusatan pada diri

sendiri.

Berdasarkanbeberapapendapatdiatasdapat

disimpulkan bahwa prinsip dalam reinforcement

antara lain keantusiasan dan kehangatan,

kebermaknaan bagi siswa, penghindaran atas

penguatan atau responsnegatif dan pemberian

penguatan dengan cara yang konstruktif atau

menghindarkankesombongan,penghargaandiridan

keterpusatanpadadirisiswa.

b)Tujuanreinforcement

Hasibuan dan Mudjiono mengemukakan bahwa

tujuan pemberian reinforcement yaitu untuk

mempertahankan perilaku dan mengubah

perilaku.Pemberian reinforcement pada hakekatnya

bertujuanuntukmengubahdanmengontroltingkahlaku

denganmelakukanpenguatansebagaistrategikegiatan

yangmembuattingkahlakutertentuberpeluanguntuk

terjadiatau sebaliknya berpeluang untuk tidak terjadi

padamasayangakandatang.22

Menurut Asri menyatakan bahwa teknik

reinforcement memilikikegunaan diantaranya untuk

meningkatkan dan memelihara perilaku yang telah

dihadirkan oleh siswa, melalui teknik ini dapat

meningkatkanhubunganyangbaikantarapemberidan

penerima penguatan,sebab penguatan dalam halini

diwujudkandalam bentukpenguatanyangpositifyang

berartipenguatan inidiartikan sebagaisesuatu yang

menyenangkanuntukmendapatkannya.23

Berdasarkan beberapa pendapatdiatas dapat

22 Hasibuan,JJdanMudjiono.2006.ProsesBelajarMengajar.Proyek
PembinaanGuruSekolahDasar.DirjenPendidikanTinggi.Jakarta:Depdikbud.

23Asri,N.L.,Suarni,N.K.&Arum,K.2014.EfektifitasKonselingBehavioral
denganTeknikPositiveReinforcementUntukMeningkatkanRasaPercayaDiri
Dalam BelajarPada Siswa.Skripsi.FIP Bimbingan dan Konseling-Universitas
PendidikanGanesha.
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disimpulkanbahwapemberianpenguatan(reinforcement)

dapatmeningkatkanperhatiansiswa,membantusiswa

belajar, membangkitkan dan memelihara motivasi,

mengontroldanmengubahperilakusiswayangkurang

positif,mengembangkankepercayaandirisiswauntuk

mengaturdirinyasendiridalam belajar,danmengarahkan

caraberfikiryangbaik.Penguatan(reinforcement)dapat

digunakan untuk mengontroldan mengubah perilaku

siswa.Salah satu perilaku yang dapatdikontrolyaitu

perilaku disiplin. Penguatan (reinforcement) dalam

pembelajaran dapatmembuatproses belajarmenjadi

lebih mudah dan lancar serta hal tersebut dapat

mengontrolperilakudisiplinsiswadanmerubahperilaku

tidakdisiplinsiswamenjadiperilakudisiplinatauperilaku

yanglebihbaik.

c)Komponen-komponenpenguatan(reinforcement)

Terdapat berbagai komponen penguatan

(reinforcement) dalam pembelajaran yang dapat

digunakanguruketikaprosesbelajarmengajardikelas.

Adapun komponen-komponen penguatan terdiridari

penguatanverbal,penguatandenganmimikataugerakan

badan,dengancaramendekati,sentuhan,kegiatanyang

menyenangkan,dansimbolataubenda.24

a.PenguatanVerbal

1)Dengankata-katabagus,yaa,benar,tepatsekali,

bagussekali,baik,bagus,seratusuntukkamu,itu

barujempoldanlainsebagainya.

2)DengankalimatsiApatutditeladaniolehteman-

temansekelas.Bagussekalihasilkaryamu!Hebat,

kaliantelahmelaksanakantugasdenganbaik,dan

sebagainya.

b.PenguatanNonVerbal

24Marhawati,PengantarPengawasanPendidikan,h.83-84.
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1)Penguatanberupamimikdangerakbadanyang

dapatmemberikankesanpositifterhadapsiswa

misalnya;senyuman,anggukan,acunganibujari,

tepuk tangan,dan kadang-kadang dilaksanakan

bersama-sama dengan penguatan verbal.

Misalnya ketika guru memberikan penguatan

verbal“bagus”pada saatyang bersamaan ia

mengacungkanjempolnyaataubertepuktangan.

2)Penguatan dengan cara mendekati;yakniguru

mendekati siswa untuk menyatakan adanya

perhatian dan kegembiraan terhadap hasil

pekerjaannya.Agarsuasana lebih hangatdan

antusias,penguataninidibantudenganpenguatan

verbal.Contohnyaberdiriataududukdisamping

siswa yang sedang berdiskusi,sedang praktik

keterampilan,danlainsebagainya.

3)Penguatan dengan sentuhan; guru dapat

menyatakan persetujuan dan penghargaan

terhadap siswa atas usaha dan penampilannya

dengancaramenepukpundak,menjabattangan

atau mengangkattangan siswa yang menang

dalam pertandingan atau berprestasidikelas.

Dalam penggunaanpenguatandengansentuhan

harus bijaksana artinya dipertimbangkan umur,

jenis kelamin, latar belakang kebudayaan

setempat,dansebagainya

4)Penguatandengankegiatanyangmenyenangkan;

gurudapatmenggunakankegiatan-kegiatanatau

tugas-tugasyang disenangioleh siswa sebagai

penguatan.Lebih bermakna bagisiswa kalau

kegiatan dan tugas-tugasyang akan digunakan

sebagai penguatan itu berhubungan dengan

penampilan yang diberi penguatan. Misalnya,

siswa yang memilikiprestasipada pelajaran

musik,ditunjukuntukmemimpinpaduansuara.

Yangberprestasidalam tilawatilQur’anditugasi
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memandu rekan-rekannya dalam membaca

Alquran.

5)Penguatan berupa simbolatau benda;dalam

penguatan ini digunakan bermacam-macam

simbolatau benda.Simboldisiniantara lain

adalahtandakomentartertulispadabukusiswa,

sedangkanyangberupabendadapatberupakartu

bergambar,bintang,plastik,lencana,danbenda-

bendalainyangtidakterlalumahal.Penguatanini

bisa sebagaiinsentifakan tetapijangan terlalu

seringdigunakan,terutamayangberupabenda.25

Berdasarkan pendapat diatas,komponen-

komponenreinforcementdibagimenjadiduayaitu

penguatan verbaldan penguatan non verbal.

Penguatanverbaldapatdengankata-kataataupun

kalimat dariguru,sedangkan penguatan non

verbaldapatdilakukandenganmimikdangerak

badan,dengancaramendekati,sentuhan,kegiatan

yang menyenangkansertadapatberupasimbol

ataubenda.

d)Jenis–jenisReinforcement

TeoriSkinnerpenguatandianggapsangatpenting

untuk membentuk perilaku.Skinner menerangkan

penguatanberdasarkandampaknyauntukmeningkatkan

atau menguatkan dorongan untuk dilakukannya suatu

respon.Adaduajenisreinforcement:26

a.Reinforcement positif, yaitu stimulus yang

pemberiannya terhadap operan behavior

menyebabkan perilaku tersebut akan semakin

25YopiNisaFebiyanti,“PeningkatanMotivasiBelajardenganPemberian

RewardandPunishmentyangPositif”,jurnaledunomic,Vol.6,No2,2018,hlm.

97-97.
26Farozin,M danFathiyah,K.N.2004.Pemahamantingkahlaku.Jakarta:

RinekaCipta
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diperkuat atau sering bermunculan. Dampaknya

adalahmenyenangkan,misalnyamakan,minum dan

sebagainya. Reward biasanya merupakan

konsekuensidariperilaku positif.Pendapat para

pendidikmenyetujuidanmenganggappentingreward

itudipakaisebagaialatuntukmembentukkatahati

anak-anak.Sebaliknya ada pula pendidikyang tidak

sukasamasekalimenggunakanreward itu.Mereka

berpendapat bahwa reward itu dapat

menimbulkanpersainganyangtidaksehatpadamurid

–murid.

Menurut pendapat mereka, pendidik hendaklah

mendidikanak-anaksupayamengerjakandanberbuat

baik dengan tidak mengharap pujian atau hadiah,

tetapisemata-matakarenapekerjaanatauperbuatan

itumemangkewajibannya.Perbuatanyangmenurut

kita baik perlu kita berireward (hadiah,pujian,

penghargaan,dll)dapatjugadilakukandengankata-

kata:Bagus!Baik!Betul!dansebagainya,ataujuga

dengan gerak, acungan, jempol, tepuk tangan,

menepuk-nepukbahu,menjabattangandanlain-lain.

Pendapat yang ketiga dan yang terbaik terletak

diantarakeduapendapatyangbertentangantersebut

diatas.

b.ReinforcementNegatif,yaitupenghilangnyabeberapa

penguatyang sering dirasakan sebagaihukuman,

sesuatuyangselamainidianggapmenjadibebanbagi

sipelaku,sehinggaterjadipeningkatandalam perilaku

tersebut.27Tujuanpemberianhukuman(punishment)

itubermacam-macam.Halinisangatbertalianerat

denganpendapatorangtentangteorihukuman.28

1)Teoripembalasan

27Farozin,M danFathiyah,K.N.2004.Pemahamantingkahlaku.Jakarta:
RinekaCipta

28Prayitno.1995.LayananBimbingandanKonseling(DasardanProfil).
Padang:Ghalia
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Menurut teori ini, hukuman diadakan sebagai

pembalasandendam kelaliandanpelanggaranyang

telahdilakukanseseorang.

2)Teoriperbaikan

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk

membasmikejahatan.Jadi,maksudhukumanini

ialahuntukmemperbaikisipelanngaragarjangan

berbuatkesalahansemacam itulagi.Teoriinilah

yanglebihbersifatpedagogiskarenabermaksud

memperbaikisipelanggar,baiklahiriahmaupun

batiniah.

3)Teoriperlindungan

Menurut teori ini hukuman diadakan untuk

melindungimasyarakatdariperbuatan-perbuatan

yangtidakwajar.Adanyahukumanini,masyarakat

dapatdilindungidarikejahatan-kejahatan yang

telahdilakukanolehpelanggar.

4)Teorigantikerugian

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk

menggantikerugian-kerugianyang telahdiderita

akibatdarikejahatan-kejahatanataupelanggaran

itu.

5)Teorimenakut–nakuti

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk

menimbulkan perasaan takutkepada pelanggar

akan akibatperbuatannya yang melanggaritu

sehingga akan selalu merasa takutmelakukan

perbuatannyaitudanmaumeninggalkannya.Teori

inimasih membutuhkan teoriperbaikan,sebab

dengan teori ini besar kemungkinan anak

meninggalkansuatuperbuatanituhanyakarena

takut, bukan karena keinsyafan bahwa

perbuatannya memang sesatatau buruk.Dalam

haliniakantidakterbentukkatahatinya.

H.Metodepenelitian

Dalam penulisan skripsiinipenelitimenggunakan
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penelitiankualitatifdenganpendekatanstudikasuskarena

lebihmenekankanpadamaknadanprosesdaripadahasil

suatuaktivitas.Untukmelakukanpenelitianseseorangdapat

menggunakanmetodepenelitiantersebut.Sesuaidengan

masalah,tujuan,kegunaandankemampuanyangdimilikinya.

Menurut Bagman dan Taylor dalam kutipan Moleong

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur

penelitianyangmenghasilkandatadeskripsibrupakata-kata

tertulisataulisandariorang-orangdanperilakuyangdiamati.

Sedangkan menurut Krik dan Miller yang dikutip oleh

Moleongmendefinisikanbahwapenelitiankualitatifadalah

tradisitertentudalam ilmupengetahuansosialyangsecara

fundamentalbergantungpadapengamatanpadamanusia

dalam bahasanyadanperistilahannya.29

1.Pendekatanpenelitian

Jenispenelitian yang digunakan oleh penelitiyaitu

jenispenelitiankualitatifdenganpendekatanstudikasus.

Dengan penelitian kualitatif ini,penelitiakan membuat

tentanggambaranobjekyangditelitisecarasistematis,baik

itumengenaifakta-fakta,sifat-sifatsertaberbagaihalyang

terkaitdengantemapenelitian.Metodepengumpulandata

dalam penelitian inimenggunakan metode pengumpulan

datasecarakualitatifberupawawancaradanobservasi.30

2.Subjekpenelitiandanlokasipenelitian

Subjekdalam penelitian inimenggunakan 3 siswa

kelasIXdanberlokasiMTsNW pejaring.

3.Jenisdansumberdata

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam

penelitianiniadalahdatakualitatif.Datakualitatifyaitudata

yang tidak berupa angka,31 melainkan diuraikan dalam

bentukkalimat.Adapundatakualitatifmeliputi:

29 Lexy J.Moleon,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2014),Hlm.4

30 Juliansyah Noor,MetodologiPenelitian,(Jakarta:Kencana,2017),
Hlm.34

31SumadiSuryabrata,MetodologiPenelitian,(Jakarta:PT.RajaGrafindo
Persada2015),Hlm.75.
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a.Datatentanggambaranumum mengenaiobjekpenelitian

b.Datalainyangtidakberupaangka

Adapun jenis-jenis dengan sumber data yang

digunakandalam penelitianinidibagimenjadiduamacam

yaitu

a.Sumberdata primer.Merupakan teknik pengumpulan

sumberdatayangmengambildataatauinformasidari

sumberpertama,biasanya disebutdengan responden.

Data itu sendiri dapat di peroleh dengan cara

menggunakanobservasidanwawancara.Adapunyang

menjadiinformandalam penelitianiniyaitusiswa,teman

dekat,keluarga,danguru.

b.Sumberdata skunder.Merupakan teknikpengumpulan

data menggunakan bahan yang bukan darisumber

pertama sebagaisarana untuk memperoleh data atau

informasiuntukmenjawabmasalahyangditeliti.Adapun

yang menjadi data sekunder adalah dokumentasi

berbetuk foto dan lampiran. umber data penelitian

merupakandatayangdiperolehdariinformanyaituorang

yangberpengaruhdalam prosesperolehandataataubisa

disebutkeymembersyangmemegangkuncisumberdata

penelitian ini,karena informan benar-benartahu dan

terlibatdalam penangananklienyangmengalamitidak

disiplin.Adapunyangmenjadiinformandalam penelitian

iniantaralainsiswa,temandekat,keluargadanguru.

Penetapaninformaninidilakukandenganmengambil

orang yang telah terpilih oleh penelitimenurutciri-ciri

spesifikyangdimilkiolehsampelataumemilihsampelyang

sesuaidengantujuanpeneliti.Haltersebutdinamakanteknik

purposive sampling yaitu sampeldipilih dengan cermat

hingga relevan dengan design penelitian.Penelitiakan

berusahaagardalam sampelituterdapatwakil-wakildari

segala lapisan populasisehingga dapatdianggap cukup

representative.32

32Imam Gunawan,MetodePenelitianKualitatifTeori&Praktek,(Jakarta:
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4.Teknikpengumpulandata

Teknik pengumpulan data merupakan langkah

penting dalam suatu penelitia. Tanpa mengetahui

pengumpulandatadenganbaikdanbenar,makatidakakan

diperolehdatapenelitianyangmemenuhistandard,validdan

reliable.

a.Wawancara

Wawancara adalah salah satu kaedah

mengumpulkandatayangpalingbisadigunakandalam

penelitiansocial.Wawancaraatauinterview dipandang

sebagaiteknikpengumpuldatadengancaratanyajawab

lisanyangdilakukansecarasistematisgunamencapai

tujuan penelitian. Pada umumnya interview atau

wawancaradilakukanolehduaorang ataulebih,satu

pihaksebagaipencaridata(interviewer)pihakyanglain

sebagaisumberdata(interviewe)denganmemanfaatkan

saluran-salurankomunikasidenganwajardanlancar.33

Ada tiga jenis wawancara,yakni wawancara

terstandar dalam istilah Esterbeg disebut dengan

wawancara terstruktur, wawancara semi standar

(wawancara bebas terpimpin),dan wawancara tidak

terstandar (terstruktur),peneliti dalam penelitiannya

menggunakanwawancaraterstrukturdantakterstruktur

atauwawancaratidakstandardigunakansebagaiteknik

pengumpulandata.Dalam teknikini,penelitibermaksud

menggunakannya untuk memperoleh data dari

narasumberyaknibeberapasiswadilokasipenelitian,

yang akan menjadi objek penelitian dengan cara

menanyakan hal-halyang diinginkan penelitisesuai

tujuanpenelitiandanmenanyakansecaratidakstruktur

(babas)karenadalam penelitianinipenelitimengunakan

duametodewawancarayangwawancarastrukturdan

PT.BumiAksara,2017),Hlm.145
33 Mita rosaliza,“wawancara sebuah intraksi komunikasi dalam

penelitiankualitatif”,jurnalilmubudaya,vol.11,nomer2,februari2015
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wawancaratakstruktur.34

Adapun narasumberyang akan diwawancarai

adalahketigasiswatersebutyangtidakdisiplin,keluarga

danguruyangsesuaidengankriteriapenentuansampel

penelitian(purposivesampling)yangpenelitibutuhkan

untukmencapaitujuanpenelitian.Adapunalasanpeneliti

menentukan jumlah subjek atau narasumber pada

penelitian inikarena penelitimeyakinibahwa melalui

subjekataunarasumbermemilihsampelmerekasecara

purvosive sampling untuk menggali informasi dan

memberikan gambaran terkaittujuan penelitian yaitu

masalah yang di hadapi siswa. Peneliti dalam

penelitiannyamenggunakanwawancaraterstrukturdan

takterstrukturatauwawancaratidakstandardigunakan

sebagaiteknik pengumpulan data.Dalam teknik ini,

penelitibermaksudmenggunakannyauntukmemperoleh

data darinarasumberyaknibeberapa siswa dilokasi

penelitian,yangakanmenjadiobjekpenelitiandengan

caramenanyakanhal-halyangdiinginkanpenelitisesuai

tujuanpenelitiandanmenanyakansecaratidakstruktur

(babas)karenadalam penelitianinipenelitimengunakan

duametodewawancarayangwawancarastrukturdan

wawancaratakstruktur.

b.Observasi

Observasiyaitu mengamatisecara langsung di

sekolah tentang bagaimana program Guru dalam

melaksanakan layanan konseling untuk meningkatkan

kedisiplinanbelajarpesertadidikdiMTsNW pejaring.

Secara terminologis observasi dimaknai sebagai

pengamatan atau peninjauan secara cermat.Sutrisno

hadi (1986), mengemukakan bahwa,observasi

merupakansuatuprosesyangkompleks,suatuproses

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

34 Sugiyono,meodepenelitiankuantitatif,kualitatif,danR&D,(alfabeta:
Cv2016),hlm 137
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psikhologis.35

Ada dua jenis observasi yang digunakan oleh

observerataupenelitiadalahsebagaiberikut:

1)ObservasiPartisipatif

Merupakan seperangkatstrategipenelitian yang

tujuannyaadalahuntukmendapatkansatukeakraban

yang dekatdan mendalam dengan satu kelompok

indvidudanprilakumerekamelaluisatuketerlibatan

yang intensifdengan orang dilingkungan alamiah

mereka. Observasi partisipatif merupakan teknik

berpartisipasiyang sifatnya intraktifdalam situasi

yangalamiahdanmelaluipenggunaanwaktuserta

catetanobservasiuntukmenjelaskanapayangterjadi.

2)ObservasiNon-partisipatif

Adalah observasi yang dilakukan dimana si

penelitimengamatiperilaku darijauh tanpa ada

interaksi dengan subjek yang sedang diteliti,

observasi non partisipatif sama dengan istilah

pengamatanbiasa.

Dalam penelitian, ini peneliti menggunakan

metode atau teknik pengumpulan data dengan

metode observasipartisipatifyang dimana dalam

penelitiannya, karena dengan metode observasi

partisipatif ini peneliti dapat berintraksi secara

langsungkepadainformannnyaselainitujugadengan

menggunakan metode ini peniliti bisa diskusi

langsungkepadainformennya.

PenelitisudahmelakukanobservasipadaMtsNW

pejaringtempatpenelitiakanmelakukanpenelitian.

Dariobservasiyang dilakukan penelitimenemukan

banyakmasalahyangdihadapisiswa,terutamatidak

adakedisiplinanantarasiswa,memilikiperilakuyang

kurangbaikterhadapguru,seringbolosketikajam

pelajaranberlangsung.

35Ibid,hlm.137
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c.Documentasi

Dokumentasi adalah sumber informasi yang

digunakan peneliti sebagai bukti dalam

penelitian.Dokumentasidilakukanuntukmenggumpulkan

datasepertimengambilfotoatauvideoketikasedang

melakukan penelitian.Halyang perlu disiapkan ketika

melakukandokumentasiadalahmembawakameraatau

handphone untuk mengambil foto. Biasanya

dokumentasisangatpentinguntukmenjadiDokumentasi

adalah sumber informasi yang digunakan peneliti

sebagaibuktidalam penelitian.36

Dalam dokumentasiinipenelitimengambilfotoketika

melakukanwawancaradenganinformandanjugaketika

pelaksanaan penerapan teknik reinforcementpositif

olehgurubimbingankonselingdanmengumpulkandata

sejarahsingkatMTsNW pejaring,jumlahsiswadanguru

diMTs,letakgeografis,danuntukmendapatkandata

tentangsiswayangtidakdisiplin.

5.Analisisdata

Kegiatan menganalisis data berguna untuk

mengumpulkandatadaninformasiyangtelahditemukan

olehpenelitidariawalsampaiakhirpenelitian.Prinsipyang

digunakan adalah membiarkan realita yang

berbicara.Adapun analisa yang digunakan adalah analisa

deskriptif,yaitu mendeskripsikan hasilyang ditemukan

berdasarkandatayangtelahdikumpulkan.37MenurutMiles&

Hubermananalisisterdiridaritigaalurkegiatanyangterjadi

secara bersamaan yaitu:reduksidata,penyajian data,

penarikan kesimpulan/verifikasi.38 Mengenaiketiga alur

tersebutsecaralebihlengkapnyaadalahsebagaiberikut:

a.ReduksiData

Reduksidata diartikan sebagaiproses pemilihan,

36Ibid,hlm.138
37 Ibid.,hlm.336
38 Miles & Huberman,“Analisis Data Kualitatif”,Jakarta:Universitas

IndonesiaPress,1992,Hal.16
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pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

pengabstrakan,dantransformasidatakasaryangmuncul

daricatatan-catatan tertulisdilapangan.Reduksidata

berlangsung terus-menerus selama proyek yang

berorientasipenelitian kualitatifberlangsung.Antisipasi

akan adanya reduksi data sudah tampak waktu

penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa disadari

sepenuhnya) kerangka konseptualwilayah penelitian,

permasalahanpenelitian,danpendekatanpengumpulan

data mana yang dipilihnya.Selama pengumpulan data

berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya

(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema,

membuat gugusgugus, membuat partisi, membuat

memo).Reduksidata/transformasiiniberlanjutterus

sesudahpenelianlapangan,sampailaporanakhirlengkap

tersusun.

b.DataDisplay(penyajiandata)

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian

sebagaisekumpulaninformasitersusunyang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilantindakan.Merekameyakinibahwapenyajian-

penyajian yang lebih baikmerupakan suatu cara yang

utamabagianalisiskualitatifyangvalid,yangmeliputi:

berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.

Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi

yangtersusundalam suatubentukyangpadudanmudah

diraih.Dengan demikian seorang penganalisis dapat

melihatapayansedangterjadi,danmenentukanapakah

menarikkesimpulanyangbenarataukahterusmelangkah

melakukananalisisyangmenurutsaranyangdikisahkan

olehpenyajiansebagaisesuatuyangmungkinberguna.

c.Verifikasi(kesimpulan)

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman

hanyalah sebagian darisatu kegiatan darikonfigurasi

yang utuh. Kesimpulan kesimpulan juga diverifikasi

selama penelitian berlangsung.Verifikasiitu mungkin
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sesingkatpemikirankembaliyangmelintasdalam pikiran

penganalisis(peneliti)selamaiamenulis,suatutinjauan

ulang pada catatan-catatan lapangan,atau mungkin

menjadibegitu seksama dan menghabiskan tenaga

denganpeninjauankembalisertatukarpikirandiantara

teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan

intersubjektifatau juga upaya-upaya yang luas untuk

menempatkansalinansuatutemuandalam seperangka

datayanglain.Singkatnya,makna-maknayangmuncul

dari data yang lain harus diuji kebenarannya,

kekokohannya,dankecocokannya,yakniyangmerupakan

validitasnya.Kesimpulanakhirtidakhanyaterjadipada

waktuprosespengumpulandatasaja,akantetapiperlu

diverifikasi agar benar-benar dapat

dipertanggungjawabkan.

6.Teknikpemeriksaankeabsahandata

Untuk memperoleh keabsahan data,teknik yang

digunakanantaralain.

a.Ketekunanpengamatan,yakniserangkaiankegiatanyang

dibuatsecaraterstrukturdandilakukansecaraseriusdan

berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada

dilokasipenelitian dan untuk menemukan ciri-ciridan

unsur-unsurdidalam situasiyangsangatrelevandengan

persoalanatauperistiwayang sedang dicarikemudian

difokuskan secara terperinci dengan melakukan

ketekunanpengamatanmendalam.Makadalam halini

penelitidiharapkan mampu menguraikan secara rinci

berkesinambungan terhadap proses bagaimana

penemuansecararincitersebutdapatdilakukan.

b.Trangulasidata,yakniteknik pemeriksaan keabsahan

datayangmemanfaatkansesuatuyanglaindiluardata

yangterkumpuluntukkeperluanpengecekanatausebagai

pembandingterhadapdata-datatersebut.Halinidapat
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berupapenggunaansumber,metodepenyidikdanteori.39

1) Trangulasisumber

Trangulasisumberuntuk mengujikredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperolehmelaluibeberapasumber.Disinisumbernya

yang akan diwawancaraiadalah mahasiswa dan

temandekatyangberperilakuagresif.

2) Trangulasiteknik

Trangulasiteknik untuk mengujikredibilitas data

dilakukan

dengan cara mengecekdata kepada sumberyang

samadenganteknikyangberbeda.Datadiperolehdari

denganwawancara,observasidandokumentasi.

Dari berbagai teknik tersebut cenderung

menggunakan sumber,sebagaimana disarankan oleh

Patton yang berartimembandingkan dan mengecek

kembaliderajatkepercayaansuatudatayangdiperoleh

melaluiwaktu dan alatyang berbeda dalam metode

kualitatif.Untukitukeabsahandatadengancarasebagai

berikut.40

a.Membandingkan hasilwawancara dan pengamatan

dengandatahasilwawancara.

b.Membandingkan hasilwawancara dengan isisuatu

dokumenyangberkaitan

c.Membandingkan apa yang dikatakan orang secara

umum denganapayangdikatakansecarapribadi,yang

ingin diketahui dari perbandingan ini adalah

mengetahuialasan-alasanapayangmelatarbelakangi

adanyaperbedaantersebut(jikaadaperbedaan)bukan

titiktemuataukesamaannyasehinggadapatsehingga

dapatdimengertidandapatmendukungvaliditasdata.

I.Sistematikapembahasan

39 LexyJ.Moleong,MetodePenelitian Kualaitatif(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2007),hlm.135.

40 MichaelQuinn Patton,Metode EvaluasiKualitatif,(Yogyakarta:
PustakaPelajar,2009).
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Dalam sistematika pembahasan ini, akan diterapkan

mengenai isi dari penelitian ini secara narasi. Untuk

memudahkan penelitidalam menyusun skripsi,maka dalam

penelitian ini secara keseluruhan terdapat empat bagian

diantaranya, pendahuluan, paparan data dan temuan,

pembahasan, dan penutup. Pada setiap bagian terdapat

perinciandidalam masing-masingsubbabnya.

BAB I,Merupakan bagian pendahuluan yang meliputi:latar

belakangmasalah,fokuspenelitian,tujuandanmanfaat,ruang

lingkupdansettingpenelitian,telaahpustaka,kerangkateori,

metodepenelitian,dansistematikapembahasan.

BABII,Terdapatpaparandatadantemuandarihasilobservasi,

wawancaradandokumentasiyangdilakukandilapangan,bagian

inimeliputigambaranumum mengenailokasipenelitianyang

dituju,hasilwawancarayangterkaitpermasalahanyangterjadi

dilapangan.

BABIII,Terdapatbagianyangberisipembahasanterkaitfokus

penelitian atau analisis tentang rumusan masalah mengenai

permasalahan yangterjadidilapanganyaknisesuaidengan

judul yang diangkat peneliti yaitu penerapan teknik

reinforcementpositifolehgurubimbingankonselingdiMTsNW

pejaring.

BABIV,Dalam babterakhirinitermasukdalam bagianpenutup

dandanmeliputikesimpulandansaran.
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BABII

PAPARANDATADANTEMUAN

A.Gambaranumum lokasipenelitian

1.SejarahberdirinyaMTsNW pejaring

Desa Pejaring adalah Desa Pemekaran dariDesa

Sukarara,yangjaraktempuhnyasekitar+1.5km dari

LokasikantorDesaPejaringkeDesaSukarara.Tokoh

masyarakatbeserta Pemuda dan para Ibu Muslimat

Desa Pejaring sepakat untuk membentuk sebuah

LembagaPendidikanagamadibawahyayasan.Yayasan

NurulFatihPejaringberdiripadaTanggal 25Januari

2018,Hingga saatinibaru melaksanakan program

pengabdiandibidangpendidikandaritingkatMadrasah

Tsanawiyah(MTs),yangberlokasidiJln.GuruNurullah,

GunungSelayarDesaPejaring,KecamatanSakraBarat

Kabupaten Lombok Timur-NTB,madarasah yang ini

adalahdisampingdalam rangkamelaksanakanupaya

mencerdaskan kehidupan bangsa secara khusus

memilikitujuansebagaiberikut:

a.Tujuan Umum Madrasah Tsanawiyah NW

Pejaring

Memberikanbekaldasarkepribadiandanakhlak

mulia,pengetahuan,keterampilan,berimandan

bertakwa,berteknologiserta bermanfaatbagi

masyarakat dan mudah untuk melanjutkan

pendidikanketingkatyanglebihtinggi

b.Tujuan Khusus Madrasah Tsanawiyah NW

Menghasilkanlulusanyangmemiliki:

1)Menumbuhkan keimanan dan ketakwaan

kepadaAllahSWT.

2)Mengutamaka Alqur’an dan Sunnah yang

shahihsebagaihujjahdalam mengambilsetiap

keputusan.

3)Menumbuhkan sikap yang beretika (sopan
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santundanberadab)dalam setiaptingkahlaku

danperbuatan.

4)Menumbuhkanpenalaranyangbaik,keinginan

belajaryang tinggibaik dalam bidang ilmu

agamadanumum.

5)Adanya semangat ingin meneliti,memiliki

inovasi,berinisiatifdanbertanggungjawab.

6)Menumbuh kembangkan kemampuan

berkomunikasi dengan berbagai bahasa

terutamabahasaInggrisdanBahasaArab.

7)Menghasilkanlulusanyangberilmu,bertakwa

danberiptek.

8)Menjadikan ALUMNIyang bisa mandiridan

berbuatkepadaagama,nusadanbangsa.

2.LetakgeografisMTsNW pejaring

MTsNW Pejaringadalahlembagapendidikan

yang didirikan oleh Yayasan NurulFatih Pejaring

berada di bawah naungan Kementerian Agama

RepublikIndonesia.

Adapunbatas-bataswilayahMTsNW Pejaringadalah

sebagaiberikut:

1.SebelahUtara :Persawahan

2.SebelahTimur :Bukit

3.SebelahSelatan :Pemukimanwarga

4.SebelahBarat : jalan utama desa dan

persawahan

Melihatdaridatadiatas,MTsNW Pejaring

cukup kondusif untuk mengadakan kegiatan

pembelajaran,karena jauh darikeramaian,Lokasi

MadrasahletaknyabersebelahandenganKantorDesa

Pejaring namun aksesjalan hampirbisa ditembus

lewatmanapun sehingga masih mudah dijangkau

olehsemuasiswadarilingkungansekitardandari

segala penjuru terutama daerah desa sekitarnya.

Dengandekatdaripemukimanpendudukdiharapkan
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adanyakerjasamayangbaikdandapatmemberikan

dukungan dalam bermasyarakat diluar sekolah

secaralangsung

3.VisidanmisiMTsNW pejaring

VISI

“Menjadimadrasahunggul,berprestasi,danberakhlak

muliaberdasarkannilai-nilaiagama”

MISI

1. Melaksanakan program-program unggulan di

bidangAgama,seperti:tahfizal-Qur’anminimal1

juz(Juzke30)danmembudayakanpelaksanaan

praktik–praktikibadahwajibdansunnat.

2. Meningkatkan prestasi akademik dan non

akademik

3. Meningkatkanbakat,minatdankreatifitassiswa

4. Menumbuhkan sikap disiplin,beraklak mulia,

bertanggungjawab dan penghayatan serta

pengamalannilai-nilaiagamaIslam

5. Membudayakansalam,terimakasih,maaf,dan

salingmenghargai.

6. Meningkatkan penguasaan teknologiinformasi

dankomunikasi,sertamemilikiketerampilan.

4.Strukturorganisasi

KETUM YAYASAN
AhmadJunaidi,M.Pd

KEPALAMADRASAH
Sudarman,M.Pd

TATAUSAHA
AbdulKabir,S.pd

BENDAHARA
SITIHAJAR,S.pdI

KOMITEMADRASAH
H.SULBI,S.Ag

WAKAMADKURIKULUM
Mahyudin,S.pd

WAAKAMADKESISWAAN
NURIMAHDAN,S.pdI

WALIKELASVII
AuliyaRahmatullah,

WALIKELASVIII
AhmadRukiah,S.Ag

WALIKELASVIII
NurulAzmiHudayati,

Bagan1strukturorganisasiMTspejaring1
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Berdasarkanbagandiatasdapatkitaketahuibahwa

ketuaumum yayasandankomitemadrasahikutjuga

sebagaipendukung atas berjalannya prosesrngajar-

mengajarsesuaidenganketertibandankedisiplinanyang

berlakudiMTsNW pejaring,kepalasekolahjugaikut

serta dalam mengawasiketertiban dan kedisiplinan

siswa.Tentusemuanamayangterteradibagantersebut

ikutambilandildalam meningkatkankedisiplinansiswa

diMTsNW pejaring.

5.DataguruMTsNW pejaring

Table1tenagapendidikMTsNW pejaring

No Namalengkap L/P Alamat Jabatan Mapel

1 SudarmanM.Pd L Dengkur Kamad Bahasainggris

2 MahyudinS.Pd L Dasantengak Wakamad IPS

3 MahnepS.PdI L Dasanbuwuh Guru Aqidahakhlak/SKI

4 AhmadrukiahS.Ag L Dasantengak Guru Bahasaarab

5 UmarS.PdI L Dasanbuwuh Guru Fiqih

6 M.KhairulzamroniS.Pd L Selong Guru IPA

7 NasullahS.Pd L Dasanbuwuh Pembinaosis SBK

8 HusnulkhotimahS.PdI P Grumping Guru Bahasaarab

9 HuliatiS.Pd P Dasantengak Guru Bahasaindonesia

10 FarhiatiS.Pd P Pantur Guru Matematika

11 SuhardimanS.PdI L Dasantengak Guru Qur’anhadits

12 JumuhurS.Pd L Dasantengak Guru Penjaskes

13 SitihajatS.PdI P Dasantengak Bendahara SKI/keNWan

14 NurulazmihidayatiS.Pd P Pantur Walikelas BahasaIndonesia

15 AzmiatilailiS.Pd P Pantur Guru PPKN

16 SrimuliyaniS.Pd P Pantur Guru Matmatika

17 HijjahhidayatiS.Pd P Dasantengak Guru PPKN

18 NurhabibahS.PdI P Sengkerang Guru Qur’anhadits

19 Halimatussakdiah P Dasantengak Walikelas SBK/prakarya

20 M.amrulhasani L Pantur Walikelas Bahasainggris
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21 M.ridoalisyahbana L Dasantengak BK Bahasainggris

22
L.moh. Nur ikhsan amin

S.Pd
L Dasantengak Operator

berdasarkantablediatasbahwaMTsNW pejaring

memiliki22tenagakejadenganrincianlaki-laki12orang

dan perempuan 10 orang,juga ikut serta dalam

menanamkan kedisiplinan pada siswa terutama yang

sangatberperanpentingadalahsetiapwalikelasdari

kelas VIIsampaiIX yang dapatmengaturkelasnya

sesuaidenganperaturankedisiplinansekolah.Danguru

BK juga sangatberperan penting sebagaipenegak

hukumanbagiparasiswayangmelanggartatatertib

sekolahsupayatidakdiulangilagi.

6.DatamuridMTsNW pejaring

Jumlah siswa diMTs NW pejaring saatini

sebanyak104siswa.Adapunrinciansebagaiberikut.

Table2rincianpesertadidikMTsNW pejaring

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL

7 16 17 33

8 20 19 39

9 15 17 32

7.Fasilitas,saranadanprasarana

Didalam MTsNW pejaringterdapatsaranadan

prasaranauntumenunjangsegalakebutuhanbelajar

siswadansiswinya,antaralainsebagaiberikut.

1.Ruangkepalasekolah

2.Tigaruangkelas

3.Ruangguru

4.Ruangosis

5.Perpustakaan

6.Toilet

7.Musalla

8.berugak

9.Mejabelajardankursibelajar
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10.Mejadankursiuntukguru

11.Papantulis

8.Deskripsisubjek

1.Nama :RizkiAditia

Kelas :VIII

Alamat :Palung

Tempatdantanggallahir : Palung,01

April2008

Jeniskelamin :Laki-Laki

Umur :14

Namaibu :Harniwati

Namaayah :Aslam

Pekerjaanibu :TKW

Pekerjaanayah :kulibangunan

2.Nama :M.HaekalRamdani

Kelas :VIII

Alamat :DasanTengak

Tempatdantanggallahir :Dasan Tengak,27

Okto2008

Jeniskelamin :Laki-Laki

Umur :14

Namaibu :Raehan

Namaayah :Mansur

Pekerjaanibu :Petani

Pekerjaanayah :Petani

3.Nama :AhmadRizkiMaulana

Kelas :VIII

Alamat :BatuKeliang

Tempatdantanggallahir : Batu Keliang,05

Juli2007

Jeniskelamin :Laki-Laki

Umur :15

Namaibu :Isah

Namaayah :Selamet
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Pekerjaanibu :Petani

Pekerjaanayah :Petani

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK

penelitimendapatinformasibahwakedisiplinandiMTsNW

pejaringmemangmasihkurangdanmasihadasiswayang

melanggarperaturanyangsudahditetapkanolehsekolah.

Menurutinformasiyangpenelitidapatkanadasiswayang

sering melanggaryaitu saudara riski,maulana dan juga

haekalyangberasaldarikelasVII.

B.Proses penerapan reinforcement oleh guru bimbingan

konseling dalam meningkatkan kedisiplinan diMTs NW

pejaring

Perilaku kurang disiplin merupakan perilaku yang

kurang baik,maka jika suatu lembaga pendidikan tidak

menerapkankedisiplinanterhadapparapesertadidiknya,

makatentuakanterjadisuasanapembelajaranyangkurang

efektif,olehkarenaitusetiaplembagapendidikanharus

menerapkan system kedisiplinan yang tinggi agar

terbentuknyakeperibadaianpesertadidikyangbertanggung

jawabbaikdalam ucapanataupuntindakan.

Halitu juga diterapkan oleh salah satu lembaga

pendidikanMTsNW pejaring,namunwalaupundemikian

masihterdapatbeberapaorangdianatarapesertadidik

yang masih kurang disiplin.dianatara bentuk-bentuk

pelanggaran kedisiplinan yang dilanggaradalah sering

terlambatmasuksekolah,seringbolos,ketidurandidalam

kelas. Sebelum melakukan reisforcement positif ada

beberapatahapanyangharusdilakukanyaitu.

1.Mengetahuiperilakutidakdisiplinsiswa

Sebagaimana yang dijelaskan oleh pak sudarman

selakukepalasekolahMTsNW pejaring,yaitu:

“kedisiplinan disekolah kita memang cukup
rendah dan masih banyak siswa siswiyang
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melanggarperaturan yang sudah ditetapkan
sekolah contohnya sepertibolos,telatmasuk
kelas,tidak memasukkan baju ketika berada di
lingkungansekolahdanmembuangsampahtidak
pada tempatnya namun kamisekalu pendidik
tidak bosan-bosannya menasehati atau
penguatan kepada mereka sebelum mereka
masuk kelas sepaya nantinya menjadipribadi
yanglebihbaiklagidanbertanggungjawab”41

HalinijugadijelaskanolehpakridoselakuguruBK

yangadadiMTsNW pejaringmenuturkanbahwa.

“MemangdiMadrasahinikamisudahberusaha

menegakkan kedisiplinan, namun walaupun

demikian masih ada yang belum bisa

mematuhinya,sehingga bentuk hukuman yang

kamiberikan sebagaipenegakan kedisiplinan

yaitusetiapyangpesertadidikyangmelakukan

pelanggaransepertiyangdisebutkanolehBapak

kepalasekolahdiatasadalahdiberikanhukuman

membaca Al-Quran dan membersihkan

lingkunganmadrasahbagipelanggartatatartib

yang telah tetapkan.Namun walaupun kami

memberikanhukumannamunadatigasiswayang

memang kurang disiplin dan masih duduk di

bangku klas VIIImereka adalah RA,MHR,dan

ARM”42

Lebih lanjutlagiibu emiselaku walikelas VIII

membenarkanungkapanguruBKtentangtigasiswa

yang kurang disiplin di di MTs NW pejaring,

menuturkanbahwa.

“Disiniadatigasiswakamiyangseringkurang

disiplin,mereka sering datang terlambat ke

sekolah,seringjugabolos,sejakawalkamijuga

41Sudarman(kepalasekolah)Wawancara17mei2022
42Pakridho(guruBK)Wawancara17mei2022
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pernahmendatangimerekakerumahnyabersama

guruBK untukmenggaliinformasiterkaitanak

pesertadidikkamiyangkurangdisiplin,hingga

kamimendaptkan informasidarikeluarga dan

tetanggaterdekatmerekabahwaadadiantara

merekayangkurangmendapatperhatiankarena

orangtuanya berpisah (bercerai),ada juga di

antara mereka yang tidakbisa mengontroldiri

dalam bergaulsehinggamerekaikutterpengaruhi

olehteman-temansepergaulannya”43

Setiapanakmembutuhkankasihsayangdan

bimbingan dariorang tua dan keluarga sekitarnya,

namun jika dalam keluarganya terjadiperpecahan

makahalitutidakhanyadirasakanolehorangtua

saja melainkan berimbas pada anak-anak mereka,

akibatnya anakkurang mendapatkan kasih sayang

danbimbingandariorangtuanyadenganmaksimal.

Setelah anak kurang mendapatkan kasih sayang

orangtuanya,maka anak menjadikurang terurus,

sehingga mereka mencari kebahagiaan di luar

lingkungan keluarga yaitu bergaulbersama orang-

orangyangdianggapnyamanbersamanyadanitulah

yang membuat anak menjadi salah pergaulan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh yusrilteman

kelasnya,yaitu:

“Ketigatemankelasyangkakaksebutkantadi

memangmerekakurangdisiplindimadrasahini

kak,merekaseringtelatmasuk,seringbolos,dan

kurangsopan,dirumahnyajugamerekakurang

disiplin karena mereka kurang mendapat

perhatian keluarganya akibatdariperpecahan

43Ibuemi(walikelas)Wawancara18mei2022
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kedua orangtuanya, sehingga mereka sering

bergaulbersamaorang-orangyanglebihdewasa

dariusianya,bahkanpergaulannyabersamaorang

-orang yang tidak bersekolah,mereka sering

nongkrong,dan main games bersama teman-

temanyangditidakbersekolah.”44

Selanjutnya agar peneliti mendapatkan

informasiyanglebihvalid,penelitijugameawancarai

masing-masingkeluargaterdekatdarisiswatersebut

Rukiahpamanriskimenjelaskantetangriskiyaitu.

“Riski sering terlambat ke sekolah karena

semenjak orang tuanya memutuskan untuk

berpisah,dia mulai tidak terkontrol,terlebih

sekarangdiatinggalbersamakakekneneknya,di

mulaibergaulbersama teman-temannya yang

tidaksekolah,makanya dia ikut-ikutan menjadi

malaskarenaterpengaruhiolehtemannya”45

Zulfan kakak misan haekaljuga menjelakan

tentanghaekalyaitu.

“haekalmemangjarangdiperhatikanolehorang

tuanya,karena orang tuanya juga orang yang

kurangberpendidikan,jadidiatidakbisaoptimal

dalam mendidik anaknya, sehingga anaknya

sering bergadang main game bersama teman-

temandiatasusianya,sehinggaanaknyasering

telat bangun pagi, dan telat berangkat ke

madrasah,haekaljugaseringpulangdarisekolah

sebelum waktunya”46

44Yusril(temansubjek)Wawancara19mei2022
45Rukiah(pamanrisky)Wawancara19mei2022
46Zulfan(kakakmisanhaekal)Wawancara20mei2022
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Salehanenekmaulanamenjelaskanjugatentang

maulanayaitu.

“maulana adalah anak yang rajin juga cerdas

namunsudahsatutahunanorangtuanyabercerai,

sehinggaselainsekolahdiapunyaaktivitaslain

sepertimenjagaadiknya,mengantaradiknyake

paud itu yang membuatnya sering mengeluh

sehingga sering telatberangkatkesekolahnya,

belum lagidiaberjalankakikesekolahnya.”47

Darihasilobservasidan wawancaradengan

beberapa informan diatas,maka dapat peneliti

simpulkan bahwa yang melatarbelakangiperilaku

kurangdisiplinyangterjadidiMTsNW pejaringialah

dilatarbelakangiolehduafactoryaitu,pertamafaktor

internalsepertiseringmengeluhdanrasamalasyang

menungganginya,kemudian faktor yang ke dua

adalah faktoreksternalyaitu karena orangtuanya

berpisah(bercerai),kurangnyaperhatianorangtua.

2.Melaksanakanpenerapanreinsforcementpositif

Setelahmengetahuilatarbelakangmasalahyang

terjadipadasiswasehinggamembuatdirinyakurang

disiplindisekolah,pakridhoselakuguruBKdiMTsNW

pejaringmenuturkanbahwa.

“Untuk menyelesaikan permasalahan ke tiga

peserta didikyang kurang disiplin,sebelumnya

kamitelah menggaliakarpermasalahan yang

terjadipadapesertadidikmelaluitemansebaya

dankeluarganya,sehinggakamimenemukanakar

pemasalahanmereka,setelahkamimenemukan

47Saleha(nenekmaulana)Wawancara20mei2022
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akar permasalahan baru kami memberikan

reinsforcmentpositifberupahadiahdanhukuman”
48

Penuturan pakrido jugadiperkuatoleh maulana

salahsatusiswakelasVIIdiMTsNW pejaring.

maulanamenuturkan.

“iya kan sebelumnya saya pernah telatmasuk

kelas dan pada saatitu pak rido memberikan

hukuman menghafalkosa kata bahasa inggris

padasaatjam mengajarnya”49

Berdasarkanhasilobservasidanwawancaradi

atasdapatdisimpulkanbahwapakridhoselakuguru

BK sebelum melakukan penerapan kepada siswa

terlebih dahulu mencariinformasilatarbelakang

masalah yang terjadipada siswa sehingga tidak

disiplin di sekolah, setelah mengetahui latar

belakang masalahnya kemudian pak ridho

memberikanreinsforcementpositiveberupahadiah

danhukuman.

Sebelum kegiatanreinsforcementdilakukan,

siswadiberikanmotivasiterlebihdahulusesuaiyang

dituturkanolehguruBKMTsNW pejaring.

“sebelum saya memberikan reinsforcement

kepada siswa, saya biasanya memberikan

motivasidansapaanagarsiswalebihsemangat,

saya biasanya memberikan motivasiberbentuk

kata-kata atau sapaan misalnya bagaimana

keadaanhariinimasihsemangatuntukbelajar”50

Selanjutnya memberikan penguatan berupa

48Pakridho(guruBK)Wawancara21mei2022
49Maulana(subjek)Wawancara21mei2022
50Pakridho(guruBK)Wawancara23mei2022
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hadiah dan hukuman atau sanksisepertiyang di

tuturkanolehpakridhoselakuguruBKdiMTsNW

pejaring.

“selanjutnya setelah siswa-siswi bersemangat

sesudah diberikan motivasidan sapaan,saya

memulaipembelajaran sambilmemperhatikan

siswa tersebut, saya biasanya memberikan

penguatan saat di luar kelas maupun saat

pembelajaran belangsung dengan penuk

kebermaknaan dan atusiasme agarmendorong

siswalebihpercayadiri,ketikaberadadiluarkelas

dansayamenemukansiswamelanggartatatertib

disekolah saatitu saya memberikan nasihat

kepadasiswatersebutagartidakmengulanginya

laginamun jiga siswa tersebutmengulanginya

makasayaakanmemberikanhukumanmembaca

al-quran dan membersihkan toilet sekolah.

Sedangkan ketika melaksanakan pembelajaran

didalam kelas saya melihatsiswa yang tidur

ataupun mengganggu temannya yang sedang

belajarsaatitusayamenasahatisiswatersebut

agartidak menggaggu temannya yang sedang

belajar, namun ketika siswa tersebut tidak

mendengarkan nasehat saya, saya berikan

hukuman berupa menghapalkosakata bahasa

inggris didepan kelas.Selanjutnya saya juga

memberikanperhatiankepadasiswadengancara

penepukpundakataumemberikanjempol”51

Berdasarkan hasilobservasidan wawancara

yang dilakukan oleh penelitidapatdisimpulkan

bahwapenerapanyang dilakukanolehpakridho

selakuguruBKdiMTsNW pejaringdilaksanakan

ketika proses belajarberlangsung maupun ketika

51Ibid,hlm.41
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beradadiluarkelasdenganpenuhkehangatandan

kebermaknaanagarapayangdisampaikanolehguru

dapatmeningkatkankepercayaandirisiswa,ketika

siswamelanggarperaturandidalam kelaspakridho

memberikan nasihat kepada siswa agar tidak

mengulangi perbuatannya, namun ketika siswa

tersebutmengulangiperbuatannyamakadiberikan

hukuman berupa maju kedepan kelas untuk

menghafalkankosakatabahasainggris.Sedangkan

ketikaberadadiluarkelasakandiberikanhukuman

berupamembacaal-qur’anataumembersihkantoilet

sekolah.

Penuturanpakridhodiatasjugadiperkuatoleh

penuturanriskidanhaekal.

Riskimenuturkan.

“iya kak,waktu itu saya pernah telat masuk

sekolah dan bolos sehingga saya diberikan

hukuman olek pak ridho berupa membaca al-

qurandidepankantorsetelahitusayadisuruh

membersihkantoiletsekolah”52

Haekaljugamenuturkan.

“Waktu itu saya sedang mengerjakan tugas di

kelaskemudian pakridho datang menghampiri

saya dan dia berkata bagus kalyang rajin

sekolahnyayasambilmengeluspundaksaya”53

Darihasilobservasidan wawancara diatas

dapatdisimpulkanbahwapakridhoselakuguruBK

diMTs NW pejaring memberikan reinsforcement

positifkepada siswa ketika berada diluarkelas

52Riski(subjek)Wawancara23mei2022
53Haekal(subjek)Wawancara23mei2022



48

maupun ketika proses belajar mengajar dengan

menerapkan prinsip-prinsip reinsforcementpositif

berupa kehangatan dan kebermaknaan, selain

menerapkan prinsif-prinsif reinsforcement positif,

pak ridho juga menerapkan komponen-komponen

verbaldannonverbalberupapemberikanhadiahdan

hukumansehinggaperbuatanyangdilakukantidakdi

ulangilagi.

C.Perubahantingkahlakuyangterjadipadasiswasetelahdi

berikanreinforcementpositifolehgurubimbingankonseling

Adapun beberapa perubahan yang dialamioleh

siswa setelah melakukan layanan reinforcemen positit

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa terutama terlihat

padatingkahlakusiswa.Bilasebelum melakukanlayanan

reinforcemen positif,ada beberapa siswa yang memiliki

tingkahlakuyangkurangbaiksepertitelatmasukkelas,

sukabolos,buangsampahsembarangan,tidurdiwaktuguru

sedang menjelaskan pelajaran.Maka setelah diberikan

layanan reinforcementpositif tingkah laku kurang baik

siswa perlahan berubah menjadilebih baik lagi.Selain

perubahanyangterlihatpadatingkahlakusiswa.Adapun

beberapa indicator kedisiplinan untuk mengetahui

perubahan tingkah laku siswa setelah di berikan

reinsforcemntpositifyaitudatangkesekolahdanmasuk

kelas pada waktunya,duduk pada tempatyang telah di

tetapkan,berpakaiansopandanrapi,menyelesaikantugas

padawaktunya.

Halinisesuaidenganapayangdituturkanolehpak

SudarmanselakuKepalaSekolahMTsNW Pejaring:

“iya dek,sebelum diberikan layanan reinforcement
positifRiski,Haekal,danMaulanaketikadidalam kelas
merekasusahsekalidiaturmerekaseringmengganggu
teman-temannya yang sedang belajar,dan bahkan
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mereka sering tidurdidalam kelas,tetapisetelah
diberikan layanan reinforcementpositifketiga siswa
tersebutsudahterlihatadaperubahandalam tingkah
lakumereka.”54

1.Subjekpertama(RISKI)
Berdasarkan hasilwawancara dengan rukiah paman dari

rizkimenuturkanbahwa

”Rizkisebelumnyajarangdirumahlebihsenangdiluar
bersamatemen-temannyakarnafactorkeluargayang
cerai sehingga tidak ada yang mengontrol
kesehariannya,walaupunneneknyaseringmelarangnya
untuk keluarbermain sampailupa waktu.Namun
setelah diberikan layanan reinforcement positif
alhamdulillah rizky sekarang perlahan mulai
mendengarkan nasehatdan larangan dalam bergaul
dengantemen-temennyasampailupawaktu.55

Penelitijuga mewawancaraisubjek pertama yaitu riski
menuturkanbahwa.

“iya kak memang benarsaya jarang dirumah lebih
senang diluar bersama temen-teman karna saya
merasa dirumah sangatbosan,tidak sepertidulu
sebelum orangtuasayaberpisah,sayamerasatidak
adalagiyangperhatiansamasaya,walaupunnenek
saya sering melarang saya untuk keluar bermain
sampailarutmalam sayaselalumembantahnya.Namun
setelah saya diberikan layanan reinforcementpositif
dannasehatdariGurusayaalhamdulillahsayabisa
mengertibetapa pentingnya sekolah dan mentaati
setiap peraturan sekolah supaya saya bisa memiliki
masadepanyangcerah”.56

Berdasarkanhasilwawancaradarisaudarariskidan
pamannya, peneliti menyipulkan bahwa sebelum
diberikannyapenguatanriskimerupakananakyangjarang
sekalidirumah dan lebih sering berada diluarrumah

54Paksudarman(kepalaskolah)Wawancara10juni2022
55Rukiah(pamansiswa)Wawancara11juni2022
56Riski(subjek)Wawancara15juni2022
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bersama teman-temannya dan bahkan tidak ada yang
mengontrolkesehariannyadikarnakankeduaorangtuariski
bercerai,namunsetelahdiberikanpenguatansaudarariski
telah menunjukkan perubahan yang diharapkan yaitu
mendengarkanperintahataunasihatdarineneknyamaupun
gurunya.

2.Subjekkedua(HAEKAL)
Berdasarkanhasilwawancaradenganzulfankakakmisan
haekaljugamenuturkanbahwa

“haekal memang sering pulang sebelum temen-
temennya yang lain pulang sekolah karena alasan
ngantuk,inijuga factor keluarganya uang kurang
berpendidikan sehingga kurang bias mengontrol
anaknya,terutama dalam bergaul dengan temen-
temannyadiatasusianyadanseringmaingamesampe
larutmalam,sehinggamembuathaekaltelatbangun
pagiutuk pergisekolah,namun setelah diberikan
reinsforcementpositifhaekalmulaijarang bergaul
denganteman-temannyadandiajugabisamengatur
waktunyauntukbermaindanbelajar.”57

Penelitijuga mewawancaraisubjek kedua yaitu haekal
menuturkanbahwa.

“iyakakmemangbenarsayaseringterlambatdatang
kesekolah,karenasayaseringbegadangmaingame,
danpergimain-mainbersamateman-temansayayang
usianyalebihtuadarisaya,tapisetelahsayadiberikan
layananreinforcementpositifdannasehatdisekolah
saya menjadisadar tugas saya sebagaiseorang
penuntutilmu”58

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti
menyimpulkan bahwa sebelum diberikannya pengutan,
haekalsering pulang sekolah sebelum teman-temannya
yang lain pulang pulang sekolah dikarnakan alasan
mengantuk.Karena ketika malam harimaulana bermain
game bersama teman-temannya sehingga lupa waktu,
namunsetelahdiberikanpenguatanolehgurunyamaulana
mulaiberubahdandapatmengaturwaktunyauntukbermain

57Zulfan(kakakmisansiswa)Wawancara11juni2022
58Haekal(subjek)Wawancara15juni2022
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danbelajar.
3.Subjekketiga(MAULANA)

Berdasarkanhasilwawancaradengansalehanenekmaulana

jugamenuturkanbahwa.

“maulanamemangseringtelatkesekolahdikarnakan

belum bisamembagiwaktukarnasepertiyangsaya

lihatmaulanayangmenjagaadeknyakarnabapaknya

sibukpergikesawahkadangpulangnyasiangkadang

soreitu yang membuat maulana mau tidak mau

mengurus adeknya, dari pagi hari mulai dari

memandikansampemengantarnyasekolah,sehingga

membuatmaulana sering terlambatpergisekolah.

Tetapi setelah di berikan reinsforcement positif

maulanasekaranglebihbisamembagiwaktubahkan

sampemembuatdaftarkegiatanmulaidaripagihari

sampepulangsekolahsupayatidakterlambatdatang

kesekolah.”59

Penelitijugamewawancaraisubjekketigayaitumaulana

menuturkanbahwa

“memangbenarapayangdibilangsamakakaksaya
sering tidur didalam kelas,karena saya sering
begadang dirumahteman,sayajugajarang pulang
karenamerasalebih nyaman bersamateman-teman
disbandingsayaberdiam diridirumahbersamanenek,
tetapisetelah saya diberikan bimbingan layanan
reinforcementpositifdanarahanolehGuruBK saya
mulaisadarapayangsayalakukanselamainisalah,
danitusemuayangmenyebabkankerugianbagimasa
depansaya,kalokbukansekarangkapanlagisayaakan
memperbaikidiridanmenatamasadepansaya”.60

Berdasarkanhasilwawancaradiatasdapatdisimpulkan

bahwasebelum diberikannyapenguatan,maulanasering

terlambatdapatke sekolah dikarnakan sebelum sekolah

maulana mengantarkan adiknya sekolah di karnakan

59Saleha(neneksiswa)Wawancara12juni2022
60Maulana(subjek)Wawancara15juni2022
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bapaknya hanya sibuk kesawah. Namun setelah di

berikannya penguatan saudara maulana sudah

menampakkanperubahanyangsignifikanyangdimanadia

sudah bisa membagiwaktunya untukbergantian dengan

bapaknyamengantarkanadiknyakesekolahagardiatidak

telatdatangkesekolahlagi.

Selain mewawancarai keluarga dan ketiga siswa

tersebutpenelitijugamewawancaraipakridhoselakuguru

BKdiMTsNW pejaringmenuturkanbahwa.

“Sebelum diberikan layanan reinforcement positif
karakterdantingkahlakuHaekal,RiskidanMaulana
emang kurang baik.Haekalsering datang terlambat
dan Maulana yang hanya diam dan tidurdikelas
sedangkan riski sering bolos dan mengganggu
temannya dikelas.Setelah saya telusuriternyata
Haekal Riski dan Maulana kurang mendapatkan
perhatiandariorangtuanyakarenaorangtuamereka
ada yang sibuk bekerja dan ada juga yang sudah
bercerai, Alhamdulillah setelah diberikan layanan
reinforcementpositif,ketigasiswainiperlahanmulai
terlihatperubahannya.”61

Berdasarkanhasilobservasidanwawancarayangdi

lakukanolehpenelitidapatdisimpulkanbahwaperubahan

tingkah laku yang terjadipada ketiga siswa tersebut

perlahan mulaimembaik,terutamayang paling menonjol

adalah saudara maulana yang biasanya sering datang

terlambatkarnaseringtelatbangunnamunsekarangsudah

bisamengaturwaktunyadirumahkapanbermaindankapan

waktuuntuktidursehinggatidaklagitelatdatangkesekolah.

61PakRidho(GuruBK)Wawancara14juni2022
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BABIII

PEMBAHASAN

padababsebelumnyapenelititelahmemaparkandengan

terperincipaparan data dan temuan yang penelitidapatkan di

lapangan.PadababIIIinipenelitiakanmenganalisissebagaidata

dan temuan yang ada secara teoritik dengan teori-teoriyang

penelitisampaikanpadakajianteori.Adapunhal-halyangmenjadi

bahananalisisdaripenelitipadababiniadalah:

1.Bagaimanapenerapanteknikreinsforcementpositifolehguru

bimbingankonselingdalam meningkatkankedisiplinansiswadi

MTsNW pejaring.

2.Apasajaperubahantingkahlakupadasiswasetelahdiberikan

teknikreinsforcementpositifolehgurubimbingankonseling.

Berdasarkanpaparandatadantemuanyangsebelumnyadi

ungkapkan pada bab sebelumnya, peneliti mencoba

menggambarkan dan mencocokkan data yang ada.Selain itu

penelitijuga mengemukakan mengenaibagaimana penerapan

teknikreinsforcementpositifolehgurubimbingankonselingdalam

meningkatkankedisiplinansiswadiMTsNW pejaringyangada

padateori-teoriyangsudahpenelitisiapkansebagaianalisa.

A.Analisis penerapan teknik reinsforcementpositifoleh guru

bimbingankonselingdalam meningkatkankedisiplinansiswadi

MTsNW pejaring.

1.Komponendalam penerapanreinsforcementpositif

Dalam prosespenerapanteknikreinsforcementpositifpada

matapelajaranbahasainggrisdalam meningkatkankedisiplinan

siswa ada beberapa komponen penguatan yang dapat

digunakanguruketikaperosesbelajarmengajardikelasyakni.

1.Penguatanverbal

1)Dengankata-katabagus,yaa,benar,tepatsekali,bagus

sekali,bagus,seratusuntukkamu,itubarujempoldan

lainsebagainya.

2)DengankalimatsiApatutditeladaniolehteman-teman

sekelas.Bagussekalihasilkaryamu!Hebat,kaliantelah

melaksanakantugasdenganbaik.
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2.Penguatannonverbal

1)Penguatanberupamimikdangerakbadanyangdapat

memberikan kesan positifterhadap siswa misalnya;

senyuman,anggukan,acunganibujari,tepuktangan,dan

kadang-kadang dilaksanakan bersama-sama dengan

penguatan verbal.Misalnya ketika guru memberikan

penguatanverbal“bagus”padasaatyangbersamaania

mengacungkanjempolnyaataubertepuktangan.

2)Penguatandengancaramendekati;yaknigurumendekati

siswa untuk menyatakan adanya perhatian dan

kegembiraanterhadaphasilpekerjaannya.Agarsuasana

lebihhangatdanantusias,penguataninidibantudengan

penguatan verbal. Contohnya berdiri atau duduk

disampingsiswayangsedangberdiskusi,sedangpraktik

keterampilan,danlainsebagainya.

3)Penguatan dengan sentuhan;guru dapatmenyatakan

persetujuandanpenghargaanterhadapsiswaatasusaha

dan penampilannya dengan cara menepuk pundak,

menjabattanganataumengangkattangansiswayang

menangdalam pertandinganatauberprestasidikelas.

Dalam penggunaanpenguatandengansentuhanharus

bijaksanaartinyadipertimbangkanumur,jeniskelamin,

latarbelakangkebudayaansetempat,dansebagainya

4)Penguatandengankegiatanyangmenyenangkan;guru

dapatmenggunakankegiatan-kegiatanatautugas-tugas

yang disenangioleh siswa sebagaipenguatan.Lebih

bermakna bagisiswa kalau kegiatan dan tugas-tugas

yang akan digunakan sebagai penguatan itu

berhubungandenganpenampilanyangdiberipenguatan.

Misalnya,siswayangmemilikiprestasipadapelajaran

musik,ditunjukuntukmemimpin paduan suara.Yang

berprestasidalam tilawatilQur’an ditugasimemandu

rekan-rekannyadalam membacaAlquran.

5)Penguatanberupasimbolataubenda;dalam penguatan

inidigunakan bermacam-macam simbolatau benda.
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Simboldisiniantaralainadalahtandakomentartertulis

padabukusiswa,sedangkanyangberupabendadapat

berupakartubergambar,bintang,plastik,lencana,dan

benda-bendalainyangtidakterlalumahal.Penguatanini

bisasebagaiinsentifakantetapijanganterlalusering

digunakan,terutamayangberupabenda62

Berdasarkan hasilobservasidan wawancara yang

penelitilakukanpemberianpenguatandilakukanpadasaat

prosesbelajarmengajarberlangsung,siswaakanmudah

terpengaruhdengan pemberianhadiahdanhukumanyang

akandiberikan.Pemberianpenguatanberupahadiahdan

hukuman.pemberianpenguatanberupahadiahadalahalat

untuk memperkuat suatu prilaku sehingga anak

mengerjakan prilaku tersebut berulang–ulang dan

terus–menerusdenganharapanmendapatkansuatupujian

atau nilaiguru.Pemberian penguatan berupa hukuman

adalahalatuntukmemperlemahsuatuprilakusehinggaanak

tidakmengulangiperbuatantersebutlagidanmendapatkan

pelajaran mengapa perbuatan tersebut adalah suatu

pelanggaranyangtidakbolehdilakukanolehsiswa.

2.Prinsip-prinsipreinsforcementpositif

Selain memperhatikan komponen-komponen penerapan

reinsforcement positif, adapun prinsif-prinsif penguatan

(reinforcement)berartisuatuyangmenjadipokokdanpenting

yang harus diperhatikan dalam menggunakan keterampilan

pemberian penguatan atau reinforcement dalam proses

pembelajaransehinggatercapaitujuanpembelajaran.63

Prinsif-prinsifpenguatansebagaibentukpenghargaanterhadap

pesertadidikmeliputi:

1)Kehangatan

Kehangatansikapgurudapatditunjukkandengansuasana,

62YopiNisaFebiyanti,“PeningkatanMotivasiBelajardenganPemberian

RewardandPunishment yangPositif”,jurnaledunomic,Vol.6,No2,2018,hlm.

97-97.
63 BesseMarhawati,PengantarPengawasanPendidikan(Yogyakarta:

Deepublish,2018),h.83
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mimik dan gerakan badan.Kehangatan sikap guru akan

menjadikanpenguatanyangdiberikanlebihefektif.Jangan

sampaipeserta didikmendapatkesan bahwa guru tidak

ikhlasdalam memberikanpenguatan.64

2)Kebermaknaan

Yakinkanpadadirisiswabahwapenguatanyangdiberikan

adalah penguatan yang wajar, sehingga benar-benar

bermakna bagisiswa.Penguatan yang berlebihan harus

dihindari,karena akan mematikan motivasisiswa atau

mungkinsiswaakanmerasadirendahkan.65

3)Antusiasme

Sikap antusiasme dalam memberikan penguatan dapat

menstimulasipesertadidikuntukmeningkatkanmotivasinya.

Antusiasme guru dalam memberikan penguatan dapat

membawakesanpadapesertadidikakankesungguhanatau

ketulusanguru.Antusiasmedalam memberikanpenguatan

akanmendorongmunculnyakebanggaandanpercayadiri

padapesertadidik.66

4)Menghindariresponnegatif

Walaupun teguran dan hukuman masih bisa digunakan,

respin negative yang diberikan guru berupa komentar,

bercanda menghina,ejekan yang kasar perlu dihindari

karena akan mematahkan semangatpeserta didik tidak

dapatmemberikanjawabanyangdiharapkan,gurujangan

langsung menyalahkannya, tetapi bisa melontarkan

pertanyaanpadapesertadidiklain

Ada lima prinsip penguatan berupa imbalan atau

penghargaan,antaralainsebagaiberikut:

a)Choosingtherightreinforcingagentsyaitumemilihagen

penguat yangtepat.Akanadahasildankondisiyang

berbedaketikapemilihanpenguatdilakukandengantidak

64 MarnodanM.Idris,StrategidanMetodePengajaran:Menciptakan
Keterampilan Mengajar yang Efektif dan Kreatif, (Yogyakarta : ArRuzz
Media,2008)hal.152

65Usman,Menjadiguru..hal.82
66Ibidhal152
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tepat.

b)Rewardimmediatelyafterthebehaviortohavethebest

resultyaitu hadiah harus diberikan segera atau tidak

menundanyauntukmendapatkanhasilyangterbaik.

c)Extentofreinforcementyaitukeputusantentangtingkat

penguatan.Sejauhmanasiswakehilanganhadiahadalah

faktorpentingmisalnyapertimbanganseorangguruyang

selalu mendorong peran hadiah dan hukuman dalam

pembelajaran.

d)Noveltyofsituationandreinforcingagentyaitukebaruan

situasidangurusebagaipenguat.Dalam suatukondisi

orang lebih suka terlibat dalam situasiyang baru

daripadamelakukantugasberulang.

e)Constructiveness yaitu seorang anak harus diberikan

penghargaan dengan cara yang konstruktif dan

menghindarkan kesombongan,penghargaan diridan

keterpusatanpadadirisendiri.

Berdasarkanhasilobservasidanwawancarayangpeneliti

lakukan,dapatdisimpulkanbahwaketikadiberikanpenguatan

dilakukan pada saatproses belajarmengajarberlangsung

denganpenuhkehangatandankebermaknaanagarapayangdi

sampaikanbisadicernaolehsiswadandapatmeningkatkan

percaya dirisiswa sehingga siswa berfikirbahwa ketika di

berikanpenguatanolehgurumemangdilakukandenganikhlas

daninginmerakamengupgradedirimenjadilebihbaiklagi.

3.Faktoryangmempengaruhidisiplin

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam

pembentukansikapdisiplin.Halterpentingdalam pembentukan

disiplinadalahsiswaharusmampumelaksanakandisiplinatas

kesadaran sendiri dan disiplin dapat dibentuk melalui

pembiasaandisiplin.

Faktoryang dapatmempengaruhikedisiplinan siswa

yaitufaktorpendidikanyaituusahasadardansistematisyag

berlangsung seumur hidup dalam rangka mengalihkan

pengetahuandariseseorangkepadaoranglain,faktorgenetik

yaitusegalasesuatuyangdibawapadasetiapindividusejak
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lahirdanterdapatpulaketurunan/warisandariorangtua,dan

faktorlingkunganyaitujikakondisilingkunganbaik,pegaruh

yangdiambilseseorangtersebutjugabaikdansebaliknya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang

penelitilakukan,dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhidisiplindariketigasiswatersebutyaitufaktor

orangtua,yangdimanasaudarariskiorangtuannyabercerai

sehinggatidakadayangmengintrolaktifitasketikaberadadi

rumahterlebihsekarandiatinggaldirumahbersamaneneknya,

sedangkanhaekalkurangnyaperhatiandariorangtuannyadi

karnakan orang tua darihaikalkurang berpendidikan,dan

saudaramaulanasemenjakorangtuannyaberceraidiatinggal

bersamabapaknyanamuntidakpernahdiperhatikan.

4.Caramenanamkandisiplin

Cara menanamkan disiplin pada anak dapatdilakukan

denganbervariasiadayangotoriterbahkandengantindakan

tegas,adayangdemokratisterutamaorangtuayangsudah

memilikitingkatpendidikan yang lebih tinggi,disamping itu

dalam penanamansikapdisiplinkepadaanakdilakukandengan

carapenanamansikapketeladanandanmemberikanhadiahjika

berprestasi.

Berdasarkanhasilobservasidanwawancarayangpeneliti

lakukan,dapatdisimpulkanbahwamenanamkandisiplinyang

dilakukanolehpakridho dengandisiplindemokratisdengan

caramemberikanpenjelasan,berdiskusi,danberdialogdengan

siswadalam menetapkanperaturan.

Hasilpenelitiandiatasyangdilakukanolehpenelitisejalan

dengan beberapa jurnalatau penelitian nasionalyaknihasil

penelitian dari; pertama penelitian oktavia manase putri

membahastentangpengaruhpemberianreinforcementpositif

terhadappeningkatankemandiriananak.Pendekatanpenelitian

yang digunakan yaitu tindakan bimbingan konseling.Subjek

penelitianterdiridariempatsiswa,pengumpulandatamelalui

observasi,waancaradanpenelitiantindakan.Adapunhasildari

penelitiannya:menunjukkanbahwapemberianreinforcement
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positifberpengaruhterhadapkemandiriananak.67

Kedua.Penelitian nabila az Zahra membahas tentang

analisis penguatan (reinsforcement) dalam menigkatkan

kedisiplinansiswapadapembelajarantematikkelas1diMI

pembangunan uin Jakarta. Pendekatan penelitian yang

digunakanyaitukualitatifdenganpendekatannaratif.Adapun

hasildaripenelitianyangdilakukan:penguatanyangdilakukan

denganteknikreinforcementmengunakanverbaldannonverbal,

penguatan diberikan kepada individu atau kelompokdengan

penuhkebermaknaan,sungguh-sungguhdanpenuhketulusan,

menghindariresponnegativedandenganvariasi.68

Ketiga. Penelitian salmiatai, mardianti, hasbahuddin

membahas tentang penerapan teknik reinforcementpositif

dalam meningkatkankedisiplinanbelajar.Jenispenelitianyang

digunakanyaitupenelitianeksperimendengandesainonegroup

pretest-posttest desaign.Pengumpulan data menggunakan

angketdengansampelpenelitiansebanyak35orangsiswadari

seluruhsiswakelasX denganpopulasisebanyak162orang

siswa di SMA Negeri 20 Pangkep. Adapun hasil dari

penelitiannya:Menunjukkanbahwaadaperbedaanantarahasil

tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan teknik

reinforcementpositifsebesar0,660padasignifikansi0,879>

0,05.Sedangkannilaithitunglebihkecildaripadattabel(21,707

< 1,697)pada tarafsignifikansi5% artinya ada pengaruh

penerapanteknikReinforcementPositifterhadapkedisiplinan

belajarsiswadiSMANegeri20Pangkep.69

Berdasarkan hasil penelitian nasional diatas dapat

67 Oktavia Manase Putri,“pengaruh pemberian reinforcementpositif
terhadapkemandiriananak”,(skripsi,program studybimbingandankonseling,
fakultaskeguruandanilmupendidikan,universitasmuhammadiyahmagelang,
2019).

68 Nabila Az Zahra,“Analisis Penguatan (Reinforcement) Dalam
MeningkatkanKedisiplinanSiswaPadaMataPelajaranTematikKelas1DiMI
PembangunanUINJakarta”,(Skripsi,Program StudyPendidikanGuruMadrasyah
Ibtidaiyah,FEBI,UINHidayatullahJakarta2020).

69 Salmiati,Mardianti,Hasbahuddin,“penerapan teknikreinforcement
positifdalam meningkatkankedisiplinanbelajar”,JournalofLearningEducation
andCounseling,Vol.3,No.1,2020,STKIPAndiMatappa.
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disimpulkan bahwa penerapan teknik reinforcementsangat

efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa maupun

meningkatkanperyacadiriseseorang.

Sedangkan ada beberapa penelitian nasionalyang tidak

sejalandenganpenelitigunakan,Pertama.penelitianmaftuhah

danigaanoviekayatimembahastentangteknikreinsforcement

positifuntukmeningkatkankemampuaninteraksisocialpada

kasusskizofrenia.Pendekatanpenelitianyangdigunakanyaitu

pendekatankualitatifdenganpendekataneksperimen.Subjek

penelitianiniadalahseoranglaki-lakiberumur39tahunpasien

skizofrenia RSJ menur Surabaya. Adapun hasil dari

penelitiannya :menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang

positifdaripenggunaanteknikreinsforcementpositifterhadap

kemampuan interaksisocial yang ditunjukkan stabil.Yang

dimana sebelum diberikannya teknik reinforcement positif

penderitaskizofreniamengalamikesulitandalam berinteraksi

danmembangunkomunukasisocialdenganorang-orangsekitar

karnamerasaditolakolehlingkungansekitarsehinggamenarik

diridarilingkungansocial.Makahalinimembuktikanbahwa

teknik reinsforcementpositifberhasildalam meningkatkan

percayadiriseseorang.70

Kedua.Penelitian andimakkawari,muchlisah,dan eka

damayantimembahastentangpengaruhteknikreinforcement

positifterhadap hasilbelajarbiologipokokbahasan sistem

peredarandarahmanusia.Jenispenelitianyangdigunakanyaitu

quasieksperimentalresearchdengandesainpenelitianpretest-

postestcontrolgrub design.Subjek penelitian terdiridari

seluruhkelasXIIPASMAnegeri16makasaryangberjumlah

252siswa.Adapunhasildaripenelitiannyayaituhasilbelajar

siswa yang diajardengan penerapan teknik reinforcement

positifdiperolehnilaitertinggiyaitu85dannilaiterendahyaitu

62,daniniberartibahwapenerapanteknikreinforcementpositif

berpengauhterhadaphasilbelajarbiologisiswakelasXIIPA

70 Maftuhah,Igaa Noviekayati,“Teknik Reinforcemen Positif Untuk
Meningkatkan Kemampuan InteraksiSocialPada Kasus Skizofrenia”Jurnal
Psikologi,Vol.4,No.2,2020,Universitas17AgustusSurabaya.
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SMAnegeri16makasar.71

B.Analisisperubahantingkahlakuyangdialamisiswasetelahdi

berikanreinsforcementpositifolehgurubimbingankonselingdi

MTsNW pejaring

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan

melaksanakansuatusistem yangmengharuskanorangtunduk

padakeputusan,perintahatauperaturanyangdiberlakukanbagi

dirinyasendiri.72

Tu’u mengemukakan bahwa, disiplin sebagai upaya

mengikutidanmenaatiperaturan,nilai,danhukum yangberlaku,

sertapengikutandanketaatantersebutterutamamunculkarena

adanyakesadarandiribahwahalitubergunabagikebaikandan

keberhasilandirinya73.

Beberapapengertiandiatas,dapatdipahamibahwadisiplin

adalahsuatusikapmengikutidanmenaatisemuaperaturan

dengan tertib dan teraturserta dilaksanakan dengan penuh

kesadarandanbertanggungjawab.

Untukmengetahuiperubahanyangterjadipadatingkahlaku

siswadapatdilihatdariindicatorkedisiplinan,Menurutdaryanto

indicatordisiplinbelajaryaituketaatanterhadaptatatertibdan

kegiatan belajardisekolah serta melaksanakan tugas-tugas

yangmenjaditanggungjawab,Adapunindicatorkedisiplinan

yaitu:

1.Datangkesekolahdanmasukpadawaktunya

Setiap sekolah memilikikebijakan masing-masing

dalam menentukanwaktukapansiswadansiswidatangdan

masuk kekelas sehingga datang kesekolah tepatwaktu

merupakankewajibanbagisetiapsiswadansiswi,danjika

dilanggarakanmendapatkansanksidandapatmerugikan

dirisendiri.

Berdasarkan hasilobservasidan wawancara yang

71 Andimakkawarilatif,muchlisah,ekadamayanti,“pengaruh teknik
reinforcementterhadaphasilbelajarbiologipokokbahasansystem peredaran
darahmanusia”,jurnalbiotek,Vol.5,No.1,2017,UINalauddinMakassar.

72Lemhanas.1997.DisiplinNasional.Jakarta:PTBalaiPustaka
73 Tu’u,Tulus.2004.PeranDisiplinPadaPerilakudanPrestasiSiswa.

Jakarta:Grasindo.



62

peneliti lakukan dapat di simpulkan bahwa sebelum

diberikanpenguatansaudarahaekalmemangseringtelat

masuksekolahdikarnakanketikamalam haridiabermain

game bersama teman-temannya sehingga membuatdia

telatbangunketikapagiharisehinggaketikakesekolahdia

datang terlambat,namun setelah diberikan penguatan

saudara haekal mulai menampakkan perubahannya,

sekarangdiasudahbisamengaturwaktukapanbermain

gamedankapanwaktuuntukistirahat.

2.Sikapsiswawaktudikelas

Kegiatanbelajarmengajardisekolahtentutidaklepas

darikomponensiswa,guru,maupunsaranadanprasarana

sekolah.Tujuandarisekolahadalahmenciptakansumber

dayamanusiayangberkualitassehinggamampubersaing

dalam masyarakat,dengankatalain,individu-individudalam

masyarakat diharapkan mampu mempertahankan

keberlangsunganhidupnyadenganmengembangkanserta

mengimplementasikanilmupengetahuanyangtelahdidapat

melaluiprosespembelajarandisekolah.

Berhasiltidaknya siswa dalam mencapaitujuan

belajardilihatmelaluikemampuansiswadalam mencapai

tujuanbelajar.Jikasiswamampumencapaitujuanbelajar

tentu siswa akan mendapatkan hasilbelajaryang baik.

Adapun yang menjadiperan dalam tercapainya tujuan

belajaryakniberkaitan dengan sikap siswa saatproses

pembelajaran.

Sikap merupakan salah satu ocus yang

mempengaruhi proses pembelajaran dan sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan yang akan diperoleh

siswa.Setiap siswa memilikikarakteristik yang berbeda,

begitupuladengankecenderungansikapyangdimilikinya.

Sebagaimanayangkitaketahui,pembelajaranmerupakan

segala usaha yang dilakukan seorang pendidik untuk

menjadikansiswabelajar.

Berdasarkan hasilobservasidan wawancara yang

peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa sebelum
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diberikannyapenguatanterhadapsiswakedisiplinandisini

sangatkurang khususnya ketika berada didalam kelas,

masih ada siswa yang tidak mendengarkan atau

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan,

mengganggutemannyayangsedangfocusbelajarbahkan

ada yang membuatkeributan diwaktu pelajaran.Namun

setelahdiberikanpenguatanolehguruBKsikapsiswamulai

adaperubahanyang sebelumnyasusahdiatursekarang

sudahmulaisadardanmentaatiperintahdariguru.

3.Menyelesaikantugaspadawaktunya

Mengumpulkan tugas pada waktunya merupakan

salahsatutindakanyangdisiplin,sekaliguskewajibanbagi

seorangsiswa.Tindakanataukebiasaaninijikadilakukan

secararutinakanmembawadampakpositifbagidirisiswa

maupun lingkungan sekitar,halinijuga dapatmelatih

seorang siswa untuk bisa bertanggung jawab dan juga

mengasah rasa disiplinnya.Sedangkan dampak negative

ketikasiswatidakmenyelesaikantugaspadawaktunyayaitu

tugasmenjadimenumpuk,ketinggalanpelajarantidakocus

ketika belajar atau mendengar pernjelasan guru,dan

mengingkaritanggungjawabsebagaiseorangsiswa.

Berdasarkan hasilobservasidan wawancara yang

peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa sebelum

diberikannyapenguatanterhadapsiswa,masihadasiswa

yanglalaiakantanggungjawabsebagaisiswaketikatidak

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.Namun

setelahdiberikanpenguatansiswa-siswimulaisadarakan

tanggung jawab sebagai siswa tentang pentingnya

mengerjakantugasyangdiberikanolehguru.
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BABIV

KESIMPULAN

A.Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitianyangpenelitilakukandi

MTs NW pejaring mengenai penerapan teknik

reinsforcementpositifolehgurubimbingankonselingdalam

meningkatkan kedisiplinan siswa diMTs NW pejaring.

Penelitidapatmengambilkesimpulandiantaranya.

Penerapan teknik reinsforcemen positifoleh guru

bimbingan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan

siswa dilakukan ketika berada diluarkelasmaupun di

dalam kelas dengan dengan menerapkan prinsip-prinsip

reinsforcement positif berupa kehangatan dan

kebermaknaansepertimimikdangerakanbadanagarapa

yangdisampaikandapatditerimaolehsiswa,penerapan

teknikreinsforcementpositifinijugamenerapkankomponen

-komponen reinsforcementpositifberupa hukuman dan

hadiahyangdimanaketikasiswamelanggarmakanakandi

berikan hukuman berupa membaca al-qur’an dan

membersihkan toilet sekolah sedangkan hadiah yang

didapatberupakata-kata.

Perubahan yang terjadi setelah diberikannya

penguatan,bila mana sebelum diberikannya penguatan

terdapatsiswayangseringmelanggartatatertibyangtelah

ditetapkanolehsekolahsepertitelatmasuk,sikapketika

berada didalam kela,tidak mengerjakan tugas pada

waktunya.Namun setelah diberikannya penguatan siswa

tersebut sudah mulai menunjukkan perubahan yang

diharapkan seperti datang ke sekolah tepat waktu,

mengerjakantugaspadawaktunya,dansikapketikaberada

didalam kelas.

B.Saran

1.Bagipara siswa agar ditingkatkan dan pertahankan

kedisiplinanyangtelahdibangundantetapsemangatdalam

belajardanjangancepatputusasa.

2.Bagi guru yang sudah maksimal dalam menegakkan
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kedisiplinanagarditingkatkanlagi.Dansemogaapayang

diterapkanolehguruBKbisaditerapkanolehguru-guruyang

lainsehinggaapayangsudahditerapkandapatditerapkan

seterusnya.
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